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Artinya: ‘dan rendahRanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,
yaitu orang-orang yang beriman’.
(QS Asy-Syu'ara ayat 215)

Barang siapa yang bersifat Tawadhu’ Rarena mencari Ridho Allah
MaRa Allah akan meninggikan derajatnya. Ia menganggap dirinya tiada
berharga, padahal sesungguhnya ia
Amat terhormat
Dan barang siapa yang menyombongkan diri
Makg Allah akan menghinaRannya. Ia menganggap dirinya terhormat,
padahal sesungguhnya ia

Amat hina

(Umar Bin Khatab r.a)
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ABSTRAK

Dian Mahayani, 200&engaruh Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap Plkula
Peserta Didik SMP Islam Karangplgsekripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UINal&hg

Dosen Pembimbing: Prof. Drs. H.M. Djunaidi Ghony

Kata kunci: Pembelajaran Agidah Akhlak, Perilaku Peserta Didik

Manusia dilahirkan ke dunia ini awalnya dalam lesadfitrah/suci. Orang
tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Majusi, NaisrAnak merupakan amanah
dari Allah yang harus dibimbing, dipelihara danidiki agar kelak menjadi insan
kamil yang berguna bagi masyarakat, agama, nuggsbalntuk mewujudkannya
diperlukan pendidikan yang baik bagi anak, saldhnga adalah Pembelajaran
Agidah Akhlak karena dengan kuatnya Agidah akan berengi anak dari hal
yang tidak sesuai dengan aturan Agama, dan dardafgiyang kuat akan
melahirkan sikap/Akhlak yang baik.

Agidah dan Akhlak untuk masa sekarang ini sangatitdhkan karena
pengaruh yang tidak baik akan mempengaruhi remajaitaima dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Pembinaanaygdan Akhlak yang baik
merupakan salah satu cara untuk mencegah darahgltidak baik.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis mengagekeitian tentang
“Pengaruh Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap #erilPeserta Didik SMP
Islam Karangploso”, masalah yang dibahas dalarsamlini dirumuskan menjadi
beberapa bagian yaitu pembelajaran Agidah AkhlaBMP Islam Karangploso,
dan pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak terhadaplake peserta didik.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kaiélitgan kuantitatif, dalam
menganalisis data peneliti menggunakan penelitiaanktatif. Adapun rumus
yang digunakan dalam analisis data ini adalah Cwad€at untuk menguiji
signifikansi perbedaan frekuensi dua/lebih sampeheptian dan Koefisien
Kontingensi (KK) untuk mengetahui korelasi yangjadr apabila data yang
terkumpul menunjukkan korelasi antara dua gejateada:

2 _ (Fo_':h)2 - X?
XZ=%" 3 dan KK—1/X2+N

Dengan metode data berupa interview, observasyrdektasi dan angket
yang penulis kumpulkan kemudian penulis pelajam damalisis. Pembahasan
dalam tulisan ini terdiri dari Bab | pendahuluaabBll kajian pustaka berkaitan
dengan pembelajaran Agidah Akhlak, perilaku peseliiik, dan pengaruh
pembelajaran Agidah Akhlak terhadap perilaku peseitik, Bab Ill metode
penelitian, Bab IV hasil penelitian, Bab V kesimgruldan saran. Dan dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Agidahla@& agak rendah
berpengaruh terhadap perilaku peserta didik dendmmsil perhitungan
menggunakan rumus di atas 0,593 walaupun tidakuseparsen berpengaruh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan akhlak Islam merupakan suatu proses idigndnemelihara,
membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhdak kibcerdasan berpikir
baik yang bersifat formal maupun informal yang datkan pada ajaran-ajaran
Islam. Pada sistem Pendidikan Islam ini khusus neeikdin pendidikan tentang
akhlaqul karimatagar dapat mencerminkan kepribadian sesedrang.

Pendidikan akhlak Islam diartikan sebagai mentah desik yang
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk metetsan tugas kewajiban dan
tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba AMahdidikan akhlak Islam
berarti juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) menanamkan tanggung

jawab. Sebagai landasan firman Allah Surat Ali-Imagat 19:

o4

\i)l.;fj) wa&w)/i“:;&”‘\””("h lp-

Artinya: "Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahyzdah Islam.
tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi Aitad kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karemendieian
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yangrkedrhadap
ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat tdpsab-
Nya”.?(QS. Ali-Imran ayat 19)

! yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'afakarta: AMZAH. 2007,
him 23

2 DEPAG RI,Al-Quran dan Terjemahanny#andung: AL-'ALIYY Diponegoro. 2000,
him 40
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Oleh karena itu, jika berpredikat Muslim benar-lremeenjadi penganut
agama yang baik maka harus menaati ajaran Islamnéanaga agar Rahmat
Allah tetap berada pada dirinya, memahami, mendhagian mengamalkan
ajarannya yang didorong oleh Iman sesuai dengamlafgislamiyah. Untuk
tujuan itulah manusia harus dididik melalui propesdidikan Islam. Pendidikan
akhlak Islam merupakan sistem pendidikan yang deqgabberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai decitggita Islam karena
nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai cokapribadiar®

Dengan bekal ilmu akhlak, orang dapat mengetahtaisb@ana yang baik
dan batas mana yang dilarang, juga dapat menenmpa#isaiatu pada tempatnya.
Orang yang berakhlak dapat memperoleh irsyad, kadn hidayah sehingga
bahagia di dunia dan akhirat.

Kesempurnaan akhlak manusia dapat dicapai melakiaan.Pertama,
melalui karunia Tuhan yang menciptakan manusia aenfitrahnya yang
sempurna, akhlak yang baik, nafsu syahwat yangutukdpada akal dan Agama.
Manusia tersebut dapat memperoleh ilmu tanpa belaja terdidik tanpa melalui
proses pendidikan, manusia yang tergolong seperidalah para Nabi dan Rasul
Allah. Kedua,akhlak melalui berjuang secara bersungguh-sun@ouijphadah)
dan latihar(riyadhah)yaitu membiasakan diri melakukan akhlak-akhlakiaaul

Akhlak mulia juga dapat dipupuk melalui proses m@la hawa nafsu.

Seseorang memiliki akhlak mulia apabila dia dapatawan dan menundukkan

% Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'adp. Cit him 22
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hawa nafsunya. Menundukkan hawa nafsu bukan bermaembunuhnya tetapi
hanya mengawali dan mendidiknya agar mengikuti panckal dan Agama.

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu pendidikag mempunyai
fokus (emphasis) untuk lebih menitik beratkan padana-norma yang memberi
arah, arti, dan tujuan hidup manusia. Pendidikaarnda Islam sebagai apresiasi
bentuk kesadaran beragama secara ideal merupakatn $&egiatan yang
menanamkan nilai-nilai etika dan moral baik seddmasus maupun universal
mulai dari lingkup besar (suatu negara dan bangSapara yang memiliki
pengakuan terhadap suatu agama akan melakukandp@mdimoral melalui
pendidikan agama. Menurut Harun Nasution bahwa i@ agama banyak
dipengaruhi oleh trend Barat yang lebih mengutamaiengajaran dari pada
pendidikan moral padahal inti sari dari pendidikagama adalah pendidikan
moral?

Sasaran utama dalam Pendidikan Agama Islam dideladalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambdan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta widieng agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkeghdalam hal keimanan,
ketagqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta daps melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tindbi.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu dmristibyek pelajaran

yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembpgndidikan formal

*Ibid, him 20-21
® Harun Nasutionlslam Rasional. Gagasan dan Pemikir@andung: Mizan. 1995, him
428

® Abdul Majid & Dian AndayaniPAIl Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004 Bandung: Rosda Karya. 2004, him 135
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Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama mé&emupaalah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secanpader dengan dimensi
kehidupan lain pada setiap individu warga negaranyld dengan keterpaduan
berbagai dimensi kehidupan tersebutlah kehidupag yauh sebagaimana yang
dicita-citakan oleh bangsa dapat terwujud. Pendidikgama diharapkan mampu
mewujudkan dimensi kehidupan beragama tersebutnggdi bersama-sama
subyek pendidikan yang lain, mampu mewujudkan keplian individu yang

utuh sejalan dengan pandangan hidup bahgsa.

Dalam sistem pendidikan ini nilai-nilai keislamaang ditanamkan pada
peserta didik tidak terbatas melalui subyek pedaaPendidikan Agama Islam,
tetapi juga melalui seluruh subyek pelajaran ssetaruh komponen atau faktor
pendidikan. Bahkan dalam sistem ini, subyek PehkdidiAgama Islam sangat
mungkin tidak diberikan secara khusus karena selaspek subyek pelajaran
tersebut dapat diintegrasikan ke dalam subyek gralajatau faktor pendidikan
yang lain. Dengan demikian, dalam sistem ini serguau harus memiliki
kepribadian Muslim dan sekaligus mampu menananmiai-nilai keislaman
melalui subyek pelajaran yang dia punya. Karenaupskan sistem pendidikan
alternatif, maka secara kelembagaan PendidikamlIsidak ada dalam sistem
pendidikan kitd.

Pendidikan Keislaman merupakan salah satu macamdidesmn
Keagamaan, yakni pendidikan yang secara khusus kdidkan untuk

memberikan bekal profesional dibidang keagamaanadeppeserta didik.

" Chabib ThohaMetodologi Pengajaran Agam&emarang: PUSTAKA PELAJAR.
2004, him 1
8 Ibid, him 6
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Pendidikan ini diselenggarakan dalam rangka untaknpersiapkan peserta didik
agar kelak mampu mengemban tugas yang menuntuuassan pengetahuan
khusus tentang ajaran agama Islam. Dengan demikiamnilmu keislaman yang
di ajarkan melalui subyek pelajaran. Pendidikan mgdslam merupakan bekal
untuk memberikan kualifikasi yang harus dimilikiebl mereka setelah selesai
mengikuti pendidikan tersebut. Karena itu, matekinurilmu keislaman
merupakan materi pokok yang diajarkan dalam pekalidini’

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam dadidikan Nasional
bahwa keberadaan Aqgidah dan Akhlak sudah menjadarkean bagi umat
khususnya untuk lembaga dalam proses mengajar tidpkt dipisahkan dari
kehidupan umat Islam dimana dan kapan saja, karemdah merupakan
keyakinan-keyakinan yang benar terhadap hal-had yemus di Imani, sehingga
tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya sehaij-ltemikian juga Akhlak
yang merupakan petunjuk untuk mencapai perbuatdndesta menghindarkan
diri dari perbuatan buruk.

Permasalahan yang terjadi dalam berbagai segdiean manusia yang
terwujud dalam berbagai tingkah laku; seperti pgd@nan, pencurian,
perampokan, perjudian, pemerkosaan, dan yang $elitis lagi adalah gencarnya
pemakaian narkoba di kalangan remaja. Perbuataertsép sangatlah merusak
masa depan bangsa.

Terjadinya permasalahan tersebut dikarenakan regydafkhlak mereka,

karena itu upaya pembinaan dan peningkatan Akhéakinpy. Pendidikan Agidah

® Ibid, him 6-7
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Akhlak dapat digunakan sebagai barometer (alat)ykuivadi seseorang. Ukuran
akhlak oleh sebagian ahli diletakkan sebagai &nimpbang perbuatan baik buruk
pada faktor yang ada dalam diri manusia yang masyéogan istilatal-ganun
adz-dzatiydalam istilah asing di sebautonomousAlat penimbang perbuatan
ialah faktor yang datang dari luar diri manusaédanun al-kharijiy baik yang
bersifat urf atau dalam undang-undang hasil produk pikiran mangagn
kehendak dari Tuhan (Agama). Apabila yang menjadran itu dari faktor dalam
diri manusia, maka tekanannya adalah akal dangpikilan suara hati, kalau alat
pengukur akhlak itu harus universal.

Seseorang tidak harus menggunakan alat ukur umargetahui akhlak
orang lain, tetapi kita harus mengetahui terlel@huu akhlak yang kita miliki,
sehingga kita mampu mengetahui baik buruknya akidageorang dengan
memahami akhlak yang kita miliki, bahkan dapat pu&ngetahui sempurna atau
tidaknya iman seseorang. Dengan kata lain makinpgam Akhlaknya makin
sempurna pula iman seseorang dan sebaliknya madak rman makin rusak pula

iman seseorang, seperti hadits berikut

o\})) lals ?@_'u.n;\j Ul (piagell JeS) ?LU ade A (;..4 A J gy d\ﬁm)cj
(ij.o"\

Orang mukmin yang paling sempurna Imannya, ialaéngr
mukmin yang paling baik Akhlaknya(HR.At-TarmidZi).

Bahwa orang Islam yang berakhlak buruk, keburukddnlaknya

merupakan bukti bahwa dia belum berhasil dalamdaena, dia belum mencapai

10 yatimin Abdullah,Op. Cit,him 9
™ Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Annawamjyadus Sholihin Terjemahan.
Bandung: PT Al-Ma’arif. 1986, Jilid I, him 511
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sesuatu yang sangat penting dan yang menyatu dexgygama, yaitu akhlak yang
baik.*

Kejadian tentang masalah kerusakan moral, makaigikad Agidah
Akhlak wajib diberikan pada setiap lembaga-lembpgadidikan baik di tingkat
SD, SMP/ Tsanawiyah, SMA /Aliyah, bahkan di PerguruTinggi. Menurut
Abuddin Nata, adanya perilaku-perilaku yang mengngpyang terjadi tersebut
karena adanya beberapa faktor yang melatar belak@ndiantaranyaPertama
longgarnya pegangan terhadap agama, dengan loyggaegangan nilai-nilai
agama dalam diri seseorang maka hilanglah kekymtagontrol dalam diri orang
tersebutKeduakurang efektifnya pembinaan Akhlak yang dilakukéeh rumah
tangga, sekolah, maupun masyarakat. Retigadampak dari perkembangan dan
kemajuan IPTEK (Abuddin : 2002 : 16)

Pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan Agiiidiiak yang telah
diterapkan dalam program Pendidikan Nasional bdleatakan kurang berhasil.
Dengan bukti makin banyaknya kerusakan moral yarjgdi dikalangan remaja.
Hal ini yang terjadi karena yangertama kurang atau minimnya waktu
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diberikdnysusnya materi
pembelajaran Agidah Akhlak, padahal pembelajaraidagAkhlak mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perilaku peserta . diKlikena pembelajaran
Aqgidah Akhlak menyangkut pembiasaan sikap ataugkeriyang baik yang telah
menjadi tujuan Pendidikan Nasional dan Pendidikgama Islam. yangedua

tentang proses pembelajaran Aqgidah Akhlak di sékothmana norma-norma

2 Tim Dosen Agama Islam IKIP Malan§endidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa.
IKIP Malang. 1991, him 229
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Aqgidah Akhlak yang telah diformulasikan dalam tetewri tidak dapat dijabarkan
dalam langkah-langkah nyata, hal ini sangatlah migmaginkan terhadap
perkembangan perilaku siswa.

Oleh karena itu, sesuatu yang perlu dipikirkan @dahampukah lembaga
Pendidikan Islam berinteraksi dengan kemajuan IPTHKan bagaimana
seharusnya Pendidikan Islam disekolah benar-beisa tmempengaruhi atau
membentuk Akhlak siswa yang selanjutnya diaplikasi@alam kehidupan sehari-
hari.

Dengan adanya permasalahan yang berkaitan dengawlidizan
pembelajaran Agidah Akhlak, maka dalam peneliti@npenulis sangat tertarik
untuk mengangkat permasalahan tentang “PENGARUH BHMJARAN
AQIDAH AKHLAK TERHADAP PERILAKU PESERTA DIDIK SMP SLAM

KARANGPLOSO".

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas dalanit&eanya dengan judul ini,
maka rumusan masalah yang menjadi pokok bahasapetfimman penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana pembelajaran Agidah Akhlak di SMP Iskamangploso?
2. Apakah ada pengaruh pembelajaran Agidah Akhlakatep perilaku

peserta didik SMP Islam Karangploso?
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B. Tujuan Penelitian
Dari beberapa pokok permasalahan yang telah dikenudi atas maka
tujuan yang hendak dicapai di dalan penelitiaradalah:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran Agidah AkhlalSMP Islam
Karangploso.
2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Agidah Akhierhadap

perilaku peserta didik SMP Islam Karangploso.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, dapat memberiknanfaat bagi
lembaga pendidikan yang bersangkutan. Manfaat gapgt kita ambil dari hasil
penelitian ini, agar dalam mendidik dan mengubatilgbe peserta didik yang
baik yaitu dengan cara proses pembelajaran Aqiddiiek dengan baik:
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan prosdze|aganan Agidah
Akhlak di SMP Islam Karangploso.
b. Sebagai bahan informasi sejauh mana pengaruh pajeniael Agidah
Akhlak terhadap peserta didik di SMP Islam Karangpl
c. Untuk menambah dan mengembangkan cakrawala pengetgienulis
sendiri tentang hal-hal yang berkaitan dengan pé&gavan Agidah
Akhlak.
d. Bagi UIN Malang sebagai referensi dan sebagai pbahm
perbendaharaan kepustakaan khususnya Fakultas ydfarbdurusan

Pendidikan Agama Islam.
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D. Ruang Lingkup

Untuk menghindari kesalahpahaman dan menyimparadakripsi ini,
maka penulis memfokuskan pada masalah pokok yatajtidiyaitu tentang:
Pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak maka dapatikhar membahas tentang
pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak terhadap periteeserta didik SMP Islam
Karangploso, sehingga dapat diketahui pengaruh ekaban Agidah Akhlak
selanjutnya. Diharapkan pelaksanaan pembelajaramaAq Akhlak dapat
membawa hasil seoptimal mungkin yang akhirnya aksmberikan dampak

positif pada siswanya serta kehidupan beragambelanasyarakat.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pemahaman dan menghindari keranpaagertian,
maka perlu adanya penegasan judul dalam penuliggpsisini sesuai dengan
fokus yang terkandung dalam tema pembahasan daitara
a. Pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yatigyar yang diberikan
petunjuk kepada orang supaya diketahui. Menurut &aim dalam
bukunya Strategi Belajar Mengajar, Pembelajaran lahdaupaya
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ininakaengakibatkan

siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif fisinre*®

13 Muhaimin, et, alStrategi belajar mengajar: penerapan dalam Pemiaeta) Agama
Surabaya: CV. Citra Media. 1996, him 99
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b. Aqgidah atau keyakinan adalah suatu nilai yang gadisasi dan prinsipil
bagi manusia, sama halnya dengan nilai dirinya igerhhkan
melebihinya:*

c. Akhlak ialah kehendak yang dibiasakan, artinya kela& itu bila
membiasakan yang dibiasakan, maka itulah kebiagaag dinamakan
Akhlak*®

d. Agidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencanamdatenyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayatngimani Allah
SWT dan merealisasikannya dalam perilaku Akhlak ianuflalam
kehidupan sehari-hari yang telah menjadi kebiagaag baik berdasarkan
Al-Quran dan Hadist melalui kegiatan bimbingan,ng&jaran, serta
latihan untuk menghormati agama lain dan hubungangngan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakagaingrwujud
kesatuan dan persatuan banjsa.

e. Perilaku mempunyai pengertian yang luas, tidak rmlemg kegiatan yang
motorik saja seperti berjalan, berlari, berolaharadpn lainnya tetapi juga
akan membahas tentang macam-macam fungsi sepéhamaendengar,
mengingat, berfikir, penampilan emosi dalam benguigis atau senyum,

dan sebagainyH.

A, Syihab. AQIDAH AHLUS SUNNAHJakarta: Bumi Aksara. 1998, him 1

15 Tim Dosen Agama IslanRendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswéalang: IKIP
Malang. 1995, him 170

8 DEPAG, Kurikulum Dan Hasil Belajar Agidah Akhlak Madras@ibanawiyahJakarta:
Departemen Agama. 2003, him 2

1" Mahfudh Shalahuddiengantar Psikologi UmunSurabaya: Sinar Wijaya. 1991, him
55
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G. Hipotesis
Untuk mengetahui gambaran tentang jawaban yangdiessmentara dari
penelitian diperlukan suatu hipotesis. Hipotesisianet Marzuki adalah sesuatu
kesimpulan atau pendapat yang masih kurahgpd kurang dari, thesis
pendapat). Jadi kesimpulan itu belum fif@loto conculition)karena masih terus
dibuktikan. Setelah terbukti kebenarannya, hipotésasubah menjadi tesa.
Hipotesa adalah dugaan yang mungkin benar atau kitunjgga salai®
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto hipotesis ddpartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalgenelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpidiIRumusan hipotesis yang ditetapkan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Hipotesis kerja (Ha) yaitu
Ada pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak terhadapage peserta didik
SMP Islam Karangploso.
2. Hipotesis nihil (Ho) yaitu:
Tidak ada pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak tapaperilaku peserta
didik SMP Islam Karangploso.
Dalam analisis data yang digunakan dalam pengajiatah hipotesis Ho.
Apabila setelah pengujian hipotesis Ho diterimakanenenolak hipotesis kerja

(Ha) dan sebaliknya apabila menolak hipotesis Hoarima hipotesis Ha.

18 Marzuki, Metodologi RisetYogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi Ul. 198035
19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakitigyakarta: PT
Rineka Cipta. 2002, him 64
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H. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadapapalahan
studi ini, maka sangat diperlukan suatu uraian ysaig dengan yang lainnya
saling berkaitan. Dalam penelitian ini, penulis rbenkan sistematika
pembahasan yang meliputi:

BAB | Pendahuluan, bagian ini merupakan kerangka dasamgai gerbang
pemikiran agar pembaca dapat mengetahui inforrebgi jauh. Bab ini
meliputi; latar belakang, rumusan masalah, tujuaneptian, manfaat
penelitian, ruang lingkup, penegasan istilah, l@pst dan sistematika
pembahasan.

BAB Il  Kajian Pustaka, Bab ini berisikan tentang pembahameliputi:
pengertian pembelajaran Agidah dan Akhlak, sendape peserta didik
dan Pengaruh Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadsaku Peserta
didik SMP Islam Karangploso.

BAB Ill Metode Penelitian, pada Bab ini mencakup tentakgdi penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampeknik
pengumpulan data (metode angket, observasi, doKkasierdan
interview), teknik analisis data, dan variabel pitia@.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, pada bagian ini penolenjelaskan tentang
hasil yang telah diteliti meliputi; latar belakargpyek penelitian,
penyajian dan analisis data.

BAB V Penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Pembelajaran dan Agidah Akhlak
1. Pengertian Pembelajaran

Pada dasarnya manusia terlahir ke dunia dibekaljale potensi-potensi
yang dibawanya sejak lahir oleh karenanya, potensebut harus dikembangkan
dalam aktifitas kehidupan sehari-hari. Apabila petetu tidak dikembangkan,
maka potensi dasar itu akan terpendam bahkan daggadi hilang. Di sisi lain
pengaruh dari luar berupa tekanan terhadap patiessir tersebut menjadikannya
faktor lain berupa, adanya kesalahan (kekeliruadpthm pengembangan potensi
itu. Misalnya, melakukan pemaksaan munculnya bakak di usia tertentu yang
belum waktunya bakat itu bisa dilaksanakan.

Pengembangan potensi dasar anak memang harus kdiaragebaik
mungkin dengan harapan dapat membantu diri anandkéhidupan yang akan
dijalaninya. Tentu saja usaha pengembangannya tidakis sesuai dengan
keinginan diri anak atau orang yang membantu mehgagkan potensi diri anak
(misalnya orang tua). Akan tetapi, dipengaruhi olelgkungan dimana anak
tersebut berada.

Pendidikan pertama yang dapat mempengaruhi setidpku anak adalah
lingkungan dimana anak itu tinggal karena dengagklingan yang baik dapat

mempengaruhi terhadap proses perkembangan diri deskda dalam keluarga
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yang paling berperan adalah kedua orang tuanya ygiah dan ibu dengan
menempati posisi awal sebagai pendidik.

Bertolak dari kenyataan di atas, manusia tidak Hieadiri sendiri
melainkan manusia yang satu membutuhkan manusig kannya, dan yang
penting manusia itu harus dididik dan dibimbingeker hakekat dari pendidikan
itu adalah memanusiakan manusia.

Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak akan memeadtiusia secara
utuh, pada dasarnya manusia itu harus didiikmal edukandum)apat dididik
(animal edicabledan manusia itu adalah makhluk yang harus dant dagiaik
dan harus dapat mendiditomo edukandus)

Untuk menjadikan manusia dalam arti yang sebenamgéta manusia itu
harus belajar dengan adanya belajar manusia akagetadui apa yang ingin
diketahuinya. Untuk lebih mengoptimalkan belajarnobsa, maka yang lebih
tepat menggunakan istilah pembelajaran. Di dalambedajaran tentunya ada
yang belajar dan ada pula yang mengajar dengaridatada siswa dan juga ada
guru.

Pembelajaran sebagai perpaduan antara dua akyiitasaktivitas belajar
dan aktivitas mengajar. Aktivitas mengajar menyamgkeranan seorang guru
dalam konteks mengupayakan tercipta jalannya kokasnyang harmonis, itulah
yang menjadi indikator suatu aktivitas proses pgmga/pembelajaran itu

menjadi bailké*

%0 Hadhari Nawawi,Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebaganbaga
Pendidikan Jakarta: Massagung. 1989, cet. Ke-3, him 1

21 Ahmad Rohani dan Abu AhmadRengelolaan Pengajaranjakarta: Rineka Cipta.
1991, him 7
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Untuk lebih memahami tentang pengertian pembelajatau pengajaran
terlebih dahulu penulis paparkan dulu tentang peiagebelajar dan mengajar,
selanjutnya tentang pengertian pembelajaran dagaypsan.

Menurut L. Walker (1873) bahwa belajar adalah pehalm perbuatan
sebagai akibat dari pengalanfdnSedangkan Clifford T. Morgan (1958)
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubtihgkah laku yang
merupakan hasil pengalaman dan perubahan terseleuleivabkan orang
menghadapi situasi selanjutnya dengan cara yaigpter

Dan menurut Thobroni Rusyan, dalam bukunya yangjuther
“Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar’. Adeedgertian belajar, salah
satunya adalah:

Belajar dalam arti yang luas adalah proses perub#ihgkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaagetpénan, dan pengalaman
yang terorganisa$f.

Sedangkan pengajaran adalah suatu Kkegiatan bertujiengan
pengertian, kegiatan yang terikat oleh tujuan diekshnakan untuk mencapai
tujuan serta terarah pada tujuan, mengajar dikathkahasil apabila anak belajar
sebagai akibat mengajar itu.

Belajar dan mengajar hubungannya sangat erat, Rgdutdak bisa
dipisahkan. Belajar adalah suatu kegiatan yandy leadnyak terfokus pada peserta
didik, sedangkan mengajar lebih mengandalkan kemammuru (pendidik),

kegiatan belajar mengajar ini dijadikan menjaduspatoses pembelajaran. Drs.

22 Thobroni Rusyan. Et. aPendekatan dalam Proses Belajar Mengaandung:
Remaja Rosdakarya. 1989, him 8

% Totok Santosolayanan Bimbingan Belajardi Sekolah Meneng&emarang: Satya
Wacana. 1988, him 2

% Thobroni RusyarQp. Cit, him 3
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Muhaimin dalam bukunyé&Strategi Belajar Mengajar” memberikan keterangan
tentang pengertian proses pembelajaran.
“Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswak urglajar.

Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelagsuatu dengan cara

efektif dan efisien®

Dari beberapa pengertian di atas dapat di tarikrkgdan bahwa proses
pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar-rfegngacara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.

Pengertian di atas memberikan suatu penjelasaanggntroses belajar
mengajar antara pendidik dan peserta didik sectakiifedan efisien karena
didalam proses belajar mengajar itu harus terjamtiraksi edukatif antara guru
dengan siswa.

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah uggs ttama guru.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Majimahwa:

“Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan ydingukan untuk
pembelajaran siswa®.

Adapun pembelajaran berasal dari kata ddsgar” yang artinya
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketdbari kata“ajar” ini
lahirlah kata kerja‘belajar” yang berarti berlatih atau berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu.

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang besaetu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seggguarubahan sebagai hasil

dari proses belajar dapat ditujukan dalam berbdogaituk seperti; berubah

% Muhaimin. et, al.Strategi Belajar Mengajar: Penerapan dalam Pembsia
Pendidikan Agama)p Cit him 99

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaranjakarta: Rineka Cipta. 1999, him
114
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakuankeilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yaagpada individu yang
belajar?’

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses begfajey terencana
dengan memanipulasi sumber-sumber belajar agadigrda proses belajar pada
diri peserta didik. Ada beberapa definisi belajany ditemukan oleh para ahli
sebagai berikut:

“Belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam ariera,
menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pengajangn disajikan
oleh pengajar yang berakhir pada kemampuan untukguasai bahan
pelajaran yang disajikarf®.

Dalam definisi lain pembelajaran adalah proses hzran tingkah laku
anak didik setelah anak didik tersebut menerimajanggapi, menguasai bahan
pelajaran yang telah diberikan oleh pengajar. Hiainenunjukkan bahwa dalam
pembelajaran yang dituntut aktif adalah pesertak didrena yang mengalami
proses belajar, sedangkan guru sebagai pembinmé@mynjuk jalan dan pemberi
motivasi.

Berikut beberapa definisi tentang pembelajaran ydikgmukakan oleh

para ahli:

" Sujana, NanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru. 1989, him
5

% M. Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama dengan DahnTangga
Jakarta: Bulan Bintang. 1976, him 172
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- Menurut Degeng dalam Muhaimin pembelajaran (atau
ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajjradélah
upaya untuk membelajarkan sisfva.

- Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatgegro
interaksi antara pelajar dan pengajar dalam upagacapai
tujuan pembelajaran yang berlangsung dalam satasiok
tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu Pula.

2. Pengertian Agidah Akhlak
Sebelum menjelaskan tentang pengertian Agidah Aktddebih dahulu
diketahui pengertian Agidah Akhlak terdiri dari dkata, yaitu Agidah dan
Akhlak.
a. Pengertian Agidah
Agidah adalah bentuk masdar dari katagoda-ya’'qidu-‘agidan-
‘agidatan ” yang berarti kesimpulan, ikatan, singkatan, p@gan dan
kokoh. Sedangkan secara teknis Agidah berarti irkapercayaan, dan
keyakinan. Dan tumbuhnya kepercayaan tentunyaldind&ati, sehingga
yang dimaksud Agidah adalah kepercayaan yang meghuatau

tersimpul di dalam haft

% Muhaimin. Paradigma Pendidkan Islam (Upaya Pengefektifan Rékah Agama

Islam di Sekolah)Bandung: Rosda Karya. 2002, him 183
30 0Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikuluandung: PT Remaja

Rosdakarya. 2006, him 162
31 Tadjab, Muhaimin, Abd. Muijib.Dimensi-Dimensi Studi IslamSurabaya: Karya

Abditama. 1994, him 241-242
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Sedangkan menurut istilah Agidah adalah hal-halgyamajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa merasa tentram kepb@a sehingga
menjadi keyakinan kukuh yang tidak tercampur oletaguart?

Menurut M. Hasbi Ash Shiddgi mengatakan Agidah nnenu
ketentuan bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu y@egaag teguh dan
terhujam kuat di dalam lubuk jiwa dan tak dapagblemari padany&®

Adapun Agidah menurut Syaikh Mahmoud Syaltout du#daritis
yang dituntut pertama-tama dan terdahulu dari segasuatu untuk
dipercayai dengan sesuatu keimanan yang tidak bdiedmpuri oleh
syakwasangka dan tidak dipengaruhi oleh keraguaratju

Aqgidah atau keyakinan adalah suatu nilai yang paéeasi dan
prinsipil bagi manusia, sama halnya dengan nilanyih sendiri bahkan
melebihinya®®

Sedangkan Syekh Hasan Al-Banna menyatakan Agidahgaée
sesuatu yang seharusnya hati membenarkannya sahinggnjadi
ketenangan jiwa yang menjadikan kepercayaan beesihkebimbangan
atau keragu-raguan.

Adapun pengertian Agidah menurut Islam adalah edasar

dasar keyakinan yang bersumber dari ajaran Isldr@(®an dan

32 Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-AtsariPanduan Agidah LengkajBogor: Pustaka llmu
Katsir. 2005, him 28

33 Syahminan ZainiKuliah Agidah IslamSurabaya: Al-lkhlas. 1983, him 51

34 Syaikh Mahmoud Syaltoutslam sebagai Agidah dan Syari’ah (Ipkarta: Bulan
Bintang. 1967, him 28-29

% A. Syihab AQIDAH AHLUS SUNNAHJakarta: Bumi Aksara. 1998, him 1
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Assunnah) yang wajib dipegangi oleh setiap musliebagai

sumber keyakinan yang mengikat.

Ly 0505 i Ll (el g Sl Lgy By () amy (A 5aY) (o ilan)
Al adallany 5y 4a Sl dlaie

Aqaid (bentuk jama’dari Agidah) adalah beberapakzza
yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati (mu).ndatangkan
ketentraman jiwa, menjadikan keyakinan yang tideicampur
sedikitpun dengan keragu-raguzh.

Dari beberapa pengertian Agidah yang penulis unaita atas,
maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwasanya pdagegiokok dari
Agidah adalah suatu keyakinan yang harus diyakehiekarannya secara
pasti dan bersumber dari nash-nash Al-Quran yaeggikat dan wajib
dipegangi oleh setiap muslim serta tidak ada kemagsedikitpun di
dalamnya. Jadi Agidah disini lebih menekankan pefrati dalam
mempercayainya.

b. Pengertian Akhlak

Sedangkan pengertian Akhlak secara etimologi bedma kata
“Khulug” dan jama’nya‘Akhlag” yang berarti budi pekerti, etika, dan
moral. Demikian pula katdKhulug” mempunyai kesesuaian dengan
“Khilgun” hanya saja Khulug merupakan perangai manusia ldari

(jasmani)®*’

% yunahar IlyasKuliah Agidah IslamYogyakarta: LPPI. 1992, him 1
37 Tadjab, Muhaimin, Abd. MujibOp. Cit.,him 243
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Selanjutnya Ibnu Maskawaih mendefinisikan Akhlakngkn
keadaan gerak jika yang mendorong kearah melakp&dyuatan dengan
tidak memerlukan pikirarf

Adapun menurut Prof. Dr. Ahmad Amin yang disebuhksk ialah
kehendak yang biasakan. Artinya kehendak itu roiéembiasakan sesuatu
maka kebiasaan itulah yang dinamakan Akhlak. Dglanmjelasan beliau,
kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginaudat bimbang,
sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulamgr@ehingga mudah
dikerjakan. Jika apa yang bernama kehendak itujdiken berulang kali
sehingga menjadi kebiasaan, maka itulah yang keanudierproses
menjadi Akhlai®®

Akhlak Islami adalah keadaan yang melekat pada jieeusia,
karena itu suatu perbuatan baru dapat disebut epmimian akhlak jika
memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lajndifakukan secara
berulang-ulang, jika dilakukan sekali saja ataangrjarang tidak dapat
dikatakan akhlak. Jika seseorang tiba-tiba, misalmyemberi uang
(derma) kepada orang lain karena alasan tertemaungoitu tidak dapat
dikatakan berakhlak dermawan. (2) timbul dengandiselya tanpa
dipikir-pikir atau ditimbang berulang-ulang kareparbuatan itu telah

menjadi kebiasaan baginya. Jika suatu perbuatamkudian setelah

% |bid, him 243
% Tim Dosen Agama IslanPendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswdalang: IKIP
Malang. 1995, him 170
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berpikir-pikir dan ditimbang-timbang, apalagi kaaseterpaksa perbuatan
itu bukanlah pencerminan akhl&k.

Dalam kepustakaan akhlak di artikan juga sikap yaedahirkan
perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik gkin juga buruk.
Budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi'#a ketahui maknanya
dalam percakapan sehari-hari. Namun agar lebils fgdak ada salahnya
kalau dituliskan dalam uraian ini, budi pekerti lathakata majemuk
perkataan budi dan pekerti, gabungan dari kata yemgsal dari bahasa
Sansekerta dan bahasa Indonesia. Dalam bahasa k&smsdudi
artinyaalat kesadaran (batin), sedangkan dalamshalmlonesia pekerti
artinya berarti kelakuan. Menurut Kamus Besar Bahaslonesia budi
pekerti ialah tingkah laku, perangai, akhlak. Bpekerti mengandung
makana perilaku yang baik, bijaksana dan manusi2indalam perkataan
itu tercermin sifat, watak seseorang dalam perluathari-hari. Budi
pekerti sendiri mengandung pengertian positif. Nappenggunaan atau
pelaksanaannya yang mungkin negative, penerapatungagantung pada
manusianya.

Apabila perkataan budi pekerti dihubungkan denddriak jelas
seperti yang disebutkan di atas, keduanya menggnuakna yang sama.
Baik budi pekerti maupun akhlak mengandung makaaag yideal,
tergantung pada pelaksanaan atau penerapannyaaunetiaigkah laku

yang mungkin positif atau negatif, mungkin baik vathuruk, yang

him 348

0 Moh. Daud Ali,Pendidikan Agama Islandakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1997,
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termasuk ke dalam pengertian positif (baik) adadapala tingkah laku,
tabi'at, watak dan perangai yang sifatnya benamrah, sabar, pemaaf,
pemurah, rendah hati dan lainnya sifat yang baikda8Sgkan yang
termasuk ke dalam pengertian akhlak atau budi pgkeg buruk adalah
semua tingkah laku, tabi'at, watak, perangai sorgbatendam, dengki,
khianat dan lainnya sifat yang buruk, yang meneariukuatu perbuatan
atau tingkah laku itu baik atau buruk adatdlai ataunorma agamajuga
kebiasaaratauadat istiadaf'

Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenaepem
Akhlak, disini dikemukakan beberapa pendapat dsfidari beberapa
tokoh sebagai berikut:

Menurut Ibnu Athir dalam Kitabnya&An-Nihaya” disebutkan
bahwa hakekat khulug adalah gambaran bathin maifjusea dan sifat-
sifatnya) sedangkan Khalqu adalah gambaran bemthikiylah (tinggi,
rendah, rupa, warna kulit dfff.Sedangkan menurut beberapa ahli:

(@ Ahmad Amin memberikan definisi bahwa yang disebut
dengan Akhlak adalah Adatul Iradah atau kehendalg ya
dibiasakan artinya kehendak itu apabila membiasakan
sesuatu, maka kebiasaan itulah yang dinamakan IAkhla

(b)  Abdullah Dirrozdalam kitabnyéKalimatun Fi Mabadi'il

Akhlag” menyatakan bahwa Akhlak adalah suatu kekuatan

*Lbid, him 346-348

2 Romly Arief, et alKuliah Pendidikan Agama IslanSurabaya: IKIP. him 119

3 Tim Dosen IKIP MalangPendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswdalang: IKIP.
1990, him 224
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dalam kehendak yang mantap. Kekuatan dan kehendak
terkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan
pihak yang benar (dalam hal Akhlak baik) atau pifiakg
jahat (dalam hal Akhlak jahay.

(c) KH. Abdullah Salim mendefinisikan Akhlak adalah
merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu dalam diri
seseorang dan dari sifat yang ada itulah terpasikap dan
tingkah laku perbuatan seseordng.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Akhlak adatakah

laku yang melekat dalam diri seseorang karena &edelbut sering

dilakukan secara berulang-ulang dan terus-mensglingga ia berbuat
secara spontanitas. Apabila perbuatannya itu seleugan ajaran Agama
Islam maka dinamakan Akhlak yang baik, sebaliknja perbuatan itu

bertentangan dengan ajaran Agama Islam dinamakhatallgang buruk.

Dengan demikian pendidikan Agidah Akhlak adalahyapsadar

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik urmgngenal,
memahami, menghayati, mengimani Allah SWT dan ntiseeakannya
dalam perilaku Akhlak mulia dalam kehidupan sehari-berdasarkan Al-
Qur'an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan, pgarga, latihan, serta

penggunaan pengalaman disertai tuntutan untuk noemgtii agama lain

4 |bid, him 225
5 KH. Abdullah SalimAkhlak Islam Jakarta Pusat: Media Dakwah. 1994, him 5
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dan hubungannya dengan kerukunan antar umat besagdatam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persaargsH?

Adapun pengertian dari Agidah Akhlak itu sendiriakedh suatu
kaidah yang harus diyakini kebenarannya yang barkas Al-Qur'an dan
Hadist (percaya dan terorganisir dalam tingkah Iajata).

Dari pengertian Aqgidah Akhlak tersebut menjelaskaahwa
seseorang harus percaya terhadap Tuhan YME, memipkeigah-kaidah
keagamaan atau beriman dan berpegang teguh terl@gdegm-ajaran
agama. Dengan demikian, secara langsung maka aegeatan berakhlak
mulia, bermoral dan mengamalkan ajaran-ajaran Igkamg telah diyakini.

Dari berbagai pendapat di atas meskipun terjadiquEran namun
pada hakekatnya yang membuat rumusan itu memptitigaiekan yang
sama tentang apa pendidikan Agidah Akhlak. Bahwalipikan Agidah
Akhlak merupakan suatu sarana pendidikan Islam ydig@alamnya
terdapat bimbingan dari pendidik kepada pesertak didjar mereka
mampu memahami, menghayati, dan meyakini kebenagama islam,
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-Namnun yang
lebih penting mereka dapat terbiasa melakukan pégihudari hati nurani
yang ikhlas dan spontan tanpa harus menyimpang Ale@ur'an dan
Hadist.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa mikah

Aqgidah Akhlak tidak hanya mencakup hubungan amaaausia dengan

* DEPAG,KURIKULUM DAN HASIL BELAJAR Agidah Akhlak Madraseganawiyah
Jakarta: Departemen Agama. 2003, him 2
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Tuhannya, melainkan hubungan manusia dengan segamaerta
hubungan manusia dengan lingkungannya. Sehinggavujtetiah
keyakinan yang kuat yang pada akhirnya terbentukldiiak yang luhur
yakni Akhlak terpuiji.
3. Sumber Ajaran Agidah Akhlak
Sumber ajaran pengajaran Agidah Akhlak dapat dibegijadi dua yaitu
Al-Qur’an dan Al-Hadist.

a. Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan AllEWT
kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir MuhammadVSaelalui
Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruhatimanusia sampai
akhir zaman nanti. Oleh karena itu, Al-Qur'an sebaganifestasi kalam
Allah yang Qadim (tidak diciptakan) dan bukanlahsihgpemikiran
manusia.

Adapun sumber Al-Qur'an yang menjelaskan tentangiokkan
Agidah Akhlak antara lain sebagai berikut:

1) Al-Quran surat AI'Ashr ayat 1-3

%o

el 2T 153 120 il N D 25 ey

) MaJu tj,,‘,r“dalu [POAAT

\-/ ~

Artinya: Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang berimam da
mengerjakan amal sholeh dan nasehat-menasehati
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supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati
supaya menetapi kesabarf(QS. Al'Ashr ayat 1-3)

2) Al-Qur'an surat Lugman ayat 17

P

ol Shlo

T

U e sy Sl e 25 yaadl 5205 plaall sl

—

}/:"" = - > - 7
Do 5o e S

Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah sholat dan suruhlah (manaki
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah)”. *¥QS. Lugman ayat 17)

3) Al-Qur'an surat Ali-lmran ayat 104

N = L Ae P 2N
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah
orang-orang yang beruntund®®(QS. Ali-Imran ayat 104)

Dari beberapa ayat di atas, maka dapat penulisutkap antara

lain sebagai berikut:

1) Al-Qur'an surat AI'Ashr ayatl-3

Pada surat Al'Ashr ayatl-3 bahwa manusia harus bisa

memanfaatkan waktu hidupnya agar masa itu jangenpaa

*" DEPAG RI.Al-Quran dan Terjemahannyaandung: AL-‘ALIYY Diponegoro, him
482

*®Ibid, him 329

**bid, him 50
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2)

disia-siakan, perlu digunakan sebaik-baiknya uriiekbadah
dan beramal sholeh. Dan apabila manusia tersetak tdapat
memanfaatkan masa hidupnya, maka mereka akan ami d
tidak mendapatkan keuntungan sama sekali. Sebalikagi
mereka orang-orang Yyang beriman, mereka tidak akan
merasakan kerugian sepanjang masa karena mereleajabek
dengan baik dan berfaedah. Maka hubungan antamaesa
muslim dapat mewujudkan kehidupan yang bahagia ateng
mengajak orang lain bersabar dalam berilmu damegra
Al-Qur’an surat Lugman ayat 17

Pada surat Lugman ayat 17 bahwa dari kisah Lugman,
beliau menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalsni
dengan shalat kita akan mendapatkan kekuatan prilzdu
batin, moral dan mental, namun yang lebih pentamj hati
dan seluruh anggota badan kita akan selalu irgmdada Allah
SWT. Kemudian hendaklah dia berani menyampaikan
kebenaran kepada sesama manusia, sesudah itu léndak
berani menegur orang yang berbuat mungkar. Teti&pi |
ditegur mereka marah, maka kita harus sabar dai tab

Jadi inti dari surat Lugman ayatl7 yaitu shalatageb
kekuatan pribadi, amar ma’ruf nahi mungkar dalarbumgan

dengan masyarakat, dan sabar untuk mencapai apadi@ata-
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citakan. Karena semua kehidupan yang kita rasakaibila
tidak sabar, kita akan putus asa di tengah jalan.
3) Al-Qur'an surat Ali-lmran ayat 104
Dalam surat Ali-Imran ayat 104 terdapat dua katatipg
yaitu menyuruh berbuat ma’ruf, mencegah perbuatangkar.
Menyampaikan ajakan kepada yang ma’ruf dan menjgag
mungkar itulah yang dinamakan da’'wah, dengan adanya
yang berda’'wah agama menjadi hidup dan berkembang.
Sehingga hanya orang-orang yang tetap menjalan&amad
sajalah yang akan memperoleh kemenangan dan beguntu
b. Al-Hadist
Sedangkan Al-Hadist merupakan sesuatu yang diseard&epada
Nabi Muhammad SAW yaitu berupa perkataan, perbugtamyataan,
dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhanyaag lain. Dan bisa
disebut penjelasan atas Al-Qur'an.
Adapun sumber Al-Hadist yang menjelaskan tentangdioéan

Aqgidah Akhlak, antara lain sebagai berikut:

B ad (o mad) Gpa i Ge QB 0 i (e pldia () jadS e MU 5 e e
Sl oSy gea Y5 aSalual I i A o alus adde ) Loa i Jgaey JB 18
(plase ol 5)) (22 ) azualy JLil ) S0l sy

Dari Amr Nagid dari Kasyir bin Hisyam dari Ja'faritp
Bargan dari Yazid bin Al-Asom dari Abu Hurairah kata:
Rasululah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah tidaihat
kepada tubuhmu maupun rupamu, tetapi melihat kepgwatanu
(Dan Nabi menunjuk hal itu dengan jari-jari tangamn ke
dadanya). (HR. Muslimj

*0 Hussein BahreisHimpunan hadits Shahih MuslirBurabaya: Al-lkhlas, him 33
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Dari Muhammad lbn Khatim Ibn Maimun dari Ibn Maidi
dari Muawiyah Ibn Sholeh dari Abdurrahman Ibn JubBiufar
dari Ayahnya dari Nuwas lbn Sam’an Al-Anshary derthnya
kepada Rasulullah tentang iman dan perbuatan tarcékliau
bersabda: “Perbuatan yang baik itu adalah merupakakhlak
yang baik. Sedangkan perbuatan dosa itu adalah atesyang
terdetik dalam hatimu yang tidak suka dilihat oletang lain”.
(HR. Muslim)>*

Dari beberapa Hadist di atas, maka dapat penatiguidkan bahwa
manusia dalam beribadah atau melakukan satu kebdé&zih dititik
beratkan pada keikhlasan yang ada dalam hati, s&lbetb hanya melihat
dimana sumber perbuatan manusia tersebut. Makaitdakita wajib
bertagwa kepada Allah SWT dimana saja berada dgaganberbuat baik
kepada sesama manusia sehingga terhapuslah d@sgataspernah kita
lakukan yang akhirnya tewujudlah Akhlak yang sempuikarena Allah
menyukai seseorang yang berakhlak mulia dan luselbaliknya Allah
juga tidak menyukai seseorang yang berakhlak buduktuk itu, sangat
berat apabila seseorang melakukan perbuatan bajta tali imbangi
dengan ketulusan yang apa adanya.

4. Metode Pembelajaran Agidah Akhlak

Dalam bukunya Drs. Muhaimin “Strategi Belajar Mejagamenerangkan

tentang beberapa metode-metode pembelajaran Adiklalak yang pada intinya

1 bid, him 159
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ada empat metode, yaitdt) metode dogmatic; 2) metode deduktif; 3) metode
induktif; dan 4) metode reflektif.

Pertama, metode dogmatik adalah metode untuk mengajarkankeipada
peserta didik dengan jalan menyajikan nilai-nilab&ikan dan kebenaran yang
harus diterima apa adanya tanpa mempersoalkan daketaikan dan kebenaran
itu sendiri.

Metode ini dianggap kurang mampu mengembangkandkesa rasional
peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai-kebenaran. Maka
penerimaan cenderung bersifat dangkal dan terp&isana takut pada otoritas
guru.

Kedua, Metode deduktif adalah cara menyajikan nilai-nik@benaran
(ketuhanan dan kemanusiaan) dengan jalan mengorakansep tentang
kebenaran itu agar difahami oleh peserta didik. odetini dapat diterapkan
dengan jalan menarik beberapa contoh kasus pemedat@m kehidupan sehari-
hari di masyarakat.

Metode deduktif mempunyai beberapa kelebihan yaamad membantu
peserta didik dalam memahami Aqgidah Akhlak terutdragi peserta didik yang
masih dalam taraf pemula dalam mempelajari nilareka terlebih dahulu akan
diperkenalkan beberapa konsep atau teori tentdaigniiai kebenaran (ketuhanan
dan kemanusiaan) secara umum, kemudian ditarikanmincian yang lebih
khusus dan mendetail serta dikaitkan dengan keessissk yamg terjadi di

masyarakat.
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Ketiga, Metode induktif adalah kebalikan dari metode dediukiakni
dalam mengajarkan nilai-nilai kebenaran dimulai gden mengenalkan kasus-
kasus dalam kehidupan sehari-hari, kemudian ditarvédknanya secara hakiki
tentang nilai-nilai kebenaran yang berada dalandkggan tersebut.

Metode induktif ini cocok diterapkan untuk pesedalik yang telah
memiliki kemampuan berfikir abstrak, sehingga mam@ambuat kesimpulan dari
gejala-gejala kongkrit untuk di abstrakkan.

Keempat, Metode reflektif merupakan gabungan dari penggumaatode
deduktif dan induktif, yaitu mengajarkan nilai kelbean dengan jalan mondar-
mandir antara memberikan konsep secara umum temiigaienilai kebenaran,
kemudian melihatnya dalam kasus-kasus kehidupaaridedri atau dari melihat
kasus-kasus sehari-hari dikembalikannya kepadaekote®rinya yang umur.

Penerapan metode tersebut dapat mengatasi kekoramegtade deduktif
yang kadangkala bersifat empirik, dan sekaligus gatsi kekurangan metode
induktif yang kadangkala kurang konsisten dalamepgpan kriteria untuk
masing-masing kasus yang serupa.

Dalam menggunakan metode di atas guru harus meaigtesi-teori
untuk konsep secara umum tentang nilai-nilai ketsenalan sekaligus untuk
memiliki daya penalaran yang tinggi untuk mengenkbal setiap kasus dalam

tataran konsep nilai itu.

2 Muhaimin, et al. Strategi Belajar Mengajar: Penerapan dalam Pembsia
Pendidikan AgamaDp. Cit him 149
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Dari beberapa metode pembelajaran Agidah Akhlagertiikan suatu
pendekatan kedalam pembelajaran Agidah Akhlak yeada intinya terdapat
empat pendekatan, yaitu:

1) Pendekatan dogmatis yaitu pendekatan berdasarkgmado
yaitu sesuatu yang harus diterima dengan yakingselsatu
kebenaran.

2) Pendekatan normatif yaitu pendekatan berdasarkamano
norma yaitu ukuran atau ketentuan yang berlaku.

3) Pendekatan rasional yaitu pendekatan dengan akialy@ing
dapat diterima.

Pendekatan praktis/keteladanan ialah pendekatadtadmkan kenyataan
dalam praktik yang dapat diteladéﬁiSeperti contoh Rasulullah SAW adalah
seorang panutan (uswah hasanah) bagi seluruh uaraism, seperti disebutkan
dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21.:

PR @
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SiAW
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-
orang Yyang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”.*%QS. Al-Ahzab ayat 21)

*3 Chabib ThohaMetodologi Pengajaran Agam®p. Cit him 90
* DEPAG RI,Al-Qur;an dan Terjemahannya, Op. Qilm 336
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Ayat di atas ditujukan kepada seluruh manusiabérarti bahwa semua
orang dapat menemukan pada diri Nabi Muhammad Sé@dusketeladanan yang
dapat mengantar mereka untuk memperoleh rahmat #ahia kebahagiaan
ukhrawi.

Dalam Al-Quran sejumlah ayat telah menjelaskanakizp kita betapa
mulianya Akhlak Beliau. Bahkan diyakini bahwa Radlah adalah refresentasi
hidup dari Al-Qur'an, sehingga dengan demikian keséan perkataan dan
perbuatannya tidak terbatasi oleh ruang dan wal8ebagaimana dalam
perkataannya yang mengandung pesan berkelanjutatidd& terikat oleh ruang
dan waktu maka dalam tindakan dan perbuatannyal@uikian>°

Peri kehidupan Beliau merupakan cerminan seoran&niu yang
mempraktikkan ajaran-ajaran Al-Qur'an suci dalarmi#tepan sehari-hari. Karena
itu, semestinyalah Nabi Muhammad SAW menjadi tolddia utama sekaligus
anutan kita sebagai umat Muslim. Beliau telah markan kepada kita
kebenaran sejati dan Akhlak yang sempurna. UmmukrMiin, Aisyah ra,
menyebutkan, “Akhlak Rasulullah adalah Al-Qur'af”.

Beberapa pendekatan pembelajaran agidah akhlaktadi &ujuannya
mempermudah dalam menerapkan proses pembelajadam adkhlak.

5. Materi Pembelajaran Agidah Akhlak
Berbicara masalah materi tidak terlepas dari tupsmdidikan itu sendiri,

karena tujuan dan sasaran pendidikan tidak akacapger kecuali materi

% M. Atiqul Haque.Jejak-Jejak Hadits (Khazanah Hadits dalam Kisa&andung: MQ
Publishing, 2004, him v
*°|bid, him vi
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pendidikan yang tertuang pada kurikulum lembagadigkan terselesaikan
secara baik dan tepat.

Istilah “materi” pendidikan mengorganisasikan biglalmu pengetahuan
yang membentuk basis aktifitas lembaga pendidikésteng-bidang IPTEK ini
satu dengan yang lainnya dipisah-pisah, namun rakampsuatu kesatuan yang
utuh dan terpaddl. Materi pendidikan harus mengacu kepada tujuan rbuka
sebaliknya tujuan mengarah kepada suatu materih ®Rbrena itu, materi
pendidikan tidak boleh berdiri sendiri terlepas &antrol tujuannya.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, untuk mewujudkan @esi yang
kokoh Iman dan Islaminya, menekankan materi pekaidiyang sifatnya
mendasar dan universal. Materi-materi pendidikaseteut adalah: pendidikan
Iman, akhlak, fisik, intelektual, psikis, seksuahdsosiaf®

Materi Agidah Akhlak sifatnya mendasar dan univelsarena materi
Agidah Akhlak menyangkut masalah pendidikan keimaaten moral. Pendidikan
keimanan terdapat pada Agidah dan moral lebihkeg@ada Akhlak.

a) Materi Agidah/Iman menyangkut tentang dasartdaean. Rukun islam dan
dasar-dasar syari’at. Tujuan mendasar dari peratidiki adalah agar anak hanya
mengenal Islam sebagai Din-nya, Al-Qur'an sebagaannya dan Rasulullah
sebagai pemimpin teladannya, keseluruhan penanaemang pendidikan ini
berdasarkan kepada wasiat-wasiat Rasulullah demmgtonjuknya dudalam

menyampaikan dasar-dasar Iman dan rukun-rukun lkégrada anak.

57 Abdurrahman Saleh Abdullafigori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'abekarta:
Rineka Cipta.1999, him 159

%8 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo SemaraRgmikiran Pendidikan Islam; Kajian
Tokoh Klasik dan KontemporeYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999, him 62
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Di antara ajaran-ajaran Rasulullah SAW dalam haldmkkan Iman
adalah:
- Membacakan kalimat Tauhid “La llaha llla’ I-la” ¢k ada
Tuhan selain Allah) kepada permulaan hidupnya
- Mengenal hukum-hukum halal dan haram kepada anak
- Menyuruh anak untuk beribadah pada usia 7 tahun
- Mendidik anak untuk mencintai Rasul, ahli baitnyand
membaca Al-Qur'al
b) Materi Akhlak, pendidikan mengenai dasar-dasaram tabi'at yang harus
dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejagilkeingga ia menjadi dewasa,
seorang yang siap mengarungi lautan kehidupan. IMmol@ah buah dari iman
jika sesama kecilnya ia tumbuh dan berkembang dehgebijak pada landasan
iman kepada Allah serta terdidik selalu takut, thgbersandar, meminta
pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, makekaam anemiliki potensi dan
respon yang instingtif di dalam menerima setiapt&@aan dan kemuliaan,
disamping terbiasa melakukan Akhlak mulia. Diantaj@an-ajaran Rasulullah

dalam mendidik anak antara lain:

Menjauhkan diri dari peniruan dan taklik buta

Larangan tenggelam dalam kesenangan

Larangan mendengar musik dan erotis

Larangan menyerupai wanita

%% bid, him 63
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- Larangan bepergian, bersolek, bercampur baur damameang
hal-hal yang diharamkan

Materi Agidah Akhlak harus diberikan kepada siswalansiswa akan
belajar atau sejak lahir harus dilaksanakan, pastaligikan keluarga, sekolah,
dan masyarakat.

Materi Agidah yang inti penekanannya pada pengetakan pemahaman
rukun iman atau nilai-nilai keimanan. Dalam kehidapsehari-hari yang
berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, daarsgit

Sedangkan materi Akhlak yang pada intinya membpéeakku baik yang
harus dilaksanakan dan perilaku yang buruk yangshditinggalkan, perilaku
yang baik yang dapat berhubungan dengan Allah,msesaanusia maupun
terhadap makhluk lainnya.

Nilai-nilai Akhlak merupakan dasar utama dalam pentbkan
kepribadian muslim serta pengalaman dan pembiag&atak Islam sebagai
landasan perilaku dengan mengarahkan peserta dieikjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME serta begakdirti yang luhur.

B. Tinjauan Umum Tentang Perilaku
1. Pengertian Perilaku
Kata perilaku mempunyai pengertian yang sangat, lidak mencakup
kegiatan yang motorik saja, seperti berjalan, beldai, berolah raga, bergerak

dan lain-lain. Akan tetapi juga akan membahas matacam fungsi sepert
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melihat, mendengar, mengingat, berfikir, fantasngenalan kembali, penampilan
emosi dalam bentuk tangis atau senyum dan sebad4iny

Lebih jelasnya diterangkan dalam kamus Bahasa bsilarkontemporer
bahwa perilaku adalah kegiatan individu atas seswanhg berkaitan dengan
individu tersebut, yang diwujudkan dalam bentukagedan ucapan. Dari uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalalhlaeaktivitas individu karena
adanya reaksi atau rangsangan dari luar.

Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yadegpada individu atau
organisme itu timbul dengan sendirinya, tetapi gabakibat dari stimulus yang
diterima oleh organisme yang bersangkutan, baikustis eksternal maupun
stimulus internal. Namun demikian sebagian besar pkrilaku organisme itu
sebagai respon terhadap stimulus ekstémal.

Dari beberapa pengertian tentang perilaku tersebaka dapat ditarik
kesimpulan bahwa perilaku peserta didik adalahadaskegiatan organisme yang
dilakukan pada diri peserta didik dikeluarga, sekalan masyarakat yang saling
berinteraksi sehingga terbentuk suatu perilakuk‘ban buruk”.

2. Macam-macam Perilaku Peserta Didik

Tinjauan mengenai macam-macam perilaku pesert& @idiakan dapat
memperjelas bagaimana peserta didik berperilaku b&abuat terhadap Allah,
dirinya, lingkungan disekitarnya sehingga membeimskne yang kamil. Adapun

macam-macam perilaku peserta didik adalah sebagiitx

% Mahfudh Shalahuddifengantar Psikologi UmunSurabaya: Sinar Wijaya. 1991,
him 55
%1 Bimo Walgito,Psikologi SosialYogyakarta: Penerbit Andi Offset. 1991, him 15
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a. Perilaku Terhadap Allah SWT

Berperilaku terhadap Allah SWT, artinya beriman dds Allah.
Yang merupakan tujuan utama bagi setiap manusig yemjalani hidup,
untuk itu bagi peserta didik harus mempelajariaegtkaidah-kaidah ke-
Tuhanan. Beriman kepada Allah berarti mengakui, p@oayai dan
meyakini Allah itu benar-benar ada, dan bersifatgde segala sifat yang
baik dan Maha Suci dari sifat yang buruk. Tetapahnkepada Allah tidak
cukup hanya sekedar mempercayai akan adanya Adlgh selainkan
juga harus di ikuti dengan beribadah atau mengléyiada Allah dalam
kehidupan sehari-hari, yang realisasi atau mei$gsfa berupa. Di
amalkannya segala perintah Allah dan menjauhi adgedngan-Nya. Dan
kesemuanya itu dikerjakan dengan tulus dan ikhéamasa-mata hanya
karena Allah saja. Allah berfirman dalam surat Alefarah ayat 21:

s
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Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menkgrienu
dan Orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertad(&s.
Al-Bagarah ayat 21)

Adapun pokok-pokok dalam beribadah kepada Allah gyan
tergolong penting dan perlu diterangkan adalahgaah@erikut:
1. Tidak mempersekutukan Allah dengan apapun

2. Takut kepada Allah

3. Cinta kepada Allah

%2 DEPAG RI,Al-Qu’an dan Terjemahannya,Op. Clilm 5
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4. Ridho dan Ikhlas kepada Allah

5. Bertagwa kepada All&h
b. Perilaku terhadap diri sendiri

Sebelum kita mengenal tentang siapapun, makalititatut untuk
lebih jauh mengenal atau memahami diri sendiriekardiri sendiri satu-
satunya yang harus kita selamatkan sebelum yammyiai Adapun
perilaku terhadap diri sendiri atau kewajibannyalaila:

1. Memenuhi kebutuhan, baik yang lahir maupun bathin

2. Supaya tetap baik lahir dan bafffin

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT dasamat Al-

Bagarah ayat 195 yang berbunyi:

~

e I WA RIS

Artinya:“....Janganlah kamu lemparkan dirimu, tanganmu serdapada
kehancuran™®(QS. Al-Bagarah ayat 195)

Ayat di atas menjelaskan bahwa berperilaku terhatiepsendiri
yaitu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan mgkisejahatan dalam
pergaulan yang akan membawa dirinya dalam kehamcura
c. Perilaku terhadap keluarga

Keluarga adalah bentuk sosial yang asasi sekdbguotik kehidupan
antar manusia yang terkecil, kelompok yang pertabD@nana anak

menjadi anggota dan merupakan lembaga yang pedafam kehidupan

% Humaidi TatapangarsAkhlak yang MuliaJakarta: Bina lImu. 1980, him 22
% Kahar MasyhurlMembina Moral dan Akhlaklakarta: Rineka Cipta. 1994, him 32
% DEPAG RI,Al-Quran dan Terjemahannya, Op. Cittm 23
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anak. Ibu dan Ayah adalah orang pertama yang mekgadkontak
kehidupan dengan anak dan mengajarkan cara hidupetgaul dengan
orang lain. Dalam konteks ini suasana kehidupamakgh merupakan
tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidiang sempurna
dalam membentuk pribadi anak-anak yang utuh. Daidkpan keluarga
merupakan tempat sebaik-baiknya untuk melakukardigd@an orang
perorangan (pendidikan individual) maupun sosial.

Dengan melihat pengorbanan orang tua yang meraavainencintai
kita waktu masih kecil hingga dewasa, sepatutny&itdn berbuat baik
kepada kedua orang tua yang telah memberikan pgkadidehingga kita

bisa membedakan perilaku yang baik dan yang buBdbagaimana

firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 23:

z P T B | S e - w.’g-, AP _ £
2 leem W38 Lgd S35 Lanss N3l L a5 6 Liads 5l Ll |

Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan meigdn
selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua graumg, jika di
antaranya telah berumur lanjut dalam pemeliharaanjaypganlah
kamu mengeluarkan kata-kata kepada orang tua depgéaktataan
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucafdta
kepada mereka perkataan yang baiRQS. Al-Isra’ ayat 23)

d. Perilaku terhada guru
Guru adalah orang yang menyampaikan pendidikase#olah.
Orang yang menyampaikan pengajaran didalam kelasedut guru

formal. Sedangkan pengajaran dan pendidikan yasangbaikan diluar

% Ibid, him 227
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sekolah disebut guru non formal. Tetapi keduanyaassama mempunyai
predikat guru dan mereka semua adalah orang yanmber&kan
pendidikan dan pengajaran bagi kita.

Untuk itu sebagai peserta didik yang di ajarkarekliah, mereka
diwajibkan berperilaku baik dan memuliakan gurusasggala jasanya
yaitu mendidik dan memperoleh ilmu pengetahuan. gaen ilmu
pengetahuan manusia didunia dapat maju, mempurgraidaban yang
tinggi dan dapat mengatasi berbagai macam kesthlitip.

Agama Islam juga memerintahkan untuk menghormati,gkarena
ia adalah seorang yang menyampaikan tentang keilrba& ilmu yang
bersifat duniawi maupun yang bersifat ukhrawi, meka itu sepatutnya
dihormati dan dimuliakan. Salah satu perilaku memngiati guru yaitu
dengan bersopan santun bila berbicara, bertindakabari salam apabila
bertemu diluar sekolah, dan mendengarkan guru pss sedang
menerangkan pelajaran.

e. Perilaku terhadap sesamanya

Manusia hidup didunia ini tidak dapat berdiri sendinelainkan
memerlukan satu sama lain. Tegasnya diri manusiadalah bagian yang
tidak terpisahkan dari bangsa itu sendiri, ia selsacdkomponen mau tidak
mau pasti mengambil bagian dari makanan, pertumbulaam perasaan

yang dibagikan keseluruhan anggota tubuh temaseitdiri. Sebagaimana
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yang di ungkapkan oleh Humaidi Tatapangarsa bahMiaup itu tidak
dapat dihasilkan sendiri tetapi membutuhkan orairg.P’

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa salahussur yang
terpenting dan berpengaruh dalam membina temamfadaéningkatkan
ketinggian budi pekerti dengan pergaulan yang pdrasaan yang lemah
lembut dan berpandangan yang luas sehingga dapenggapi masalah-
masalah yang hidup dan berkembang dalam lingkung@apun contoh
berperilaku terhadap sesamanya yaitu hendaknyagstiong-menolong
dalam hal kebaikan bukan hal yang dapat membavekaetisekolah juga
melakukan hal yang sama memberi pertolongan kepen®n yang
membutuhkan bantuan dengan semampu kita.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku PesertaDidik

Aliran konvergensi mengatakan bahwa perkembangamak artu
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internandfaktor eksternal. Dalam
membentuk perilaku peserta didik maka dipengariéh @lua faktor tersebut,
adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilakiegagidik yaitu:

a. Faktor internal, yaitu faktor yang terdapat daldiri anak itu sendiri

dimana faktor ini banyak dipengaruhi oleh psikisakanFaktor-faktor

tersebut adalah:

1) Faktor fisik

Masa remaja merupakan renangan kehidupan indiwtuana

terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Padant permulaan

®” Humaidi TatapangarsAkhlak yang MuliaJakarta: Bina lImu, 1989, him 22

59



proporsional terlalu kecil, namun pada masa renm@porsionalnya
menjadi terlalu besar karena terlebih dahulu memickpmatangan dari
pada bagian-bagian yang lain. Hal ini terutama &ljplas pada hidung,
kaki dan tangan. Pada masa remaja proporsi tubdiidn mencapai
tubuh dewasa dalam semua bagiannya.
2) Faktor Intelektual
Menurut Piaget masa remaja sudah mencapai tatexpsoformal
(operasi kegiatan-kegiatan mental tentang berbgggasanj® Remaja
secara mental telah dapat berpikir logis otaknyacapai kesempurnaan
tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengardkatherpikir formal
lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sidisngan ilmiah dalam
memecahkan masalah dari pada berpikir kongkrit.
3) Faktor Emosi
Masa remaja merupakan puncak emosional, yatkembangan
emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama orgaan seksual
mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaadadangan baru
yang di alami sebelumnya, seperti perasaan ciimtdy,r dan keinginan
untuk berkenalan dengan lawan jenis. Pada masa jaerawal,
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang dedait relatif yang

sangat kuat terhadap berbagai peristiwa, emosimysaifat negatif dan

him 196

8 Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Rem&andung: Rosda. 2006,
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temperamental, sedangkan remaja akhir sudah manemgendalikan
emosiny&?’

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang datangnya Ildar anak atau peserta
didik melalui proses identifikasi lingkungan seteanp Faktor-faktor
tersebut antara lain:

1) Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikeled anak
karena dalam keluarga terdiri dari ayah, ibu dardaea yang ikatannya
sangat dekat dan kuat. Keluarga memiliki peranamgysangat penting
dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatarg dua yang
penuh kasih sayang dan menanamkan pendidikan geméai-nilai
kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yangrikBimnya
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkaak menjadi
pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. Dengamkidn keluarga
merupakan fase sosialisasi awal bagi pembentukbaddanak.

Anak merupakan amanat Allah bagi kedua orang tuaj@mpunyai
jiwa yang suci dan cemerlang, bila dia sejak keiciliasakan baik, dididik
dan dilatih secara continue, sehingga dia akan whnmdan berkembang
menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya apabiladdigasakan berbuat
buruk, nantinya dia terbiasa berbuat buruk pulardanjadikan dia celaka

dan rusak. Oleh karena itu, perlu dibentuk lemhbagradidikan walaupun

59 bid, him 198
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dalam format yang sederhana karena pendidikan yzertama dan
utama’®
Dengan demikian lingkungan keluarga bisa dikatalsbagai

lingkungan pendidikan pertama dan utama untuk npatan didikan
dan bimbingan, yang biasanya di alami oleh analahdatuasi kehidupan
keluarga seperti kebiasaan, norma-norma yang herledra mendidik,
rasa kasih sayang, rasa aman dan lain sebagaingatsaembekas pada
anak.

2) Faktor lingkungan sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang pentinglaéskeluarga
karena makin besar kebutuhan siswa, maka orangntelayerahkan
tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekoiahSekolah
membantu keluarga mendidik anak. Sekolah membepksdidikan dan
pengajaran kepada siswa mengenai apa yang tidakt dégu tidak ada
kesempatan orang tua untuk memberikan pendidikamideslian anak
yaitu:

a. Sekolah memberikan pengaruh kepada anak sejakseining

dengan perkembangan konsep dirinya.
b. Anak-anak banyak menghabiskan waktunya disekolath da
pada ditempat lain diluar rumah.
c. Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta whdik

meraih sukses.

" Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka DasarBandung: Trigenda Karya. 1993, him 290
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d. Sekolah memberikan kesempatan pertama kepada abak u
menilai dirinya, dan kemampuannya secara realitik.
Sekolah dapat menumbuhkan nilai-nilai akhlak dansgs-prinsip
yang diperlukan dalam penyesuaian diri remaja demgasyarakat dalam
situasi belajar dan kegiatan kelompok, misalnya okdk dapat
menumbuhkan jiwa demokrasi, keadilan, kebebasanisapman,
kesetiakawanan, pengorbanan, dan nilai-nilai yamgat diharapkan oleh
masyarakat misalnya, sekolah dapat mengatasi pemtgan nilai yang
dihadapi oleh remaja. Sekolah dapat memahami kkaotprimer yang
bertentangan dengan nilai-nilai sosial lewat péaeli penganalisaan dan
diskusi. Bahkan mengajarkan kepada remaja bagaim&asa
mengendalikan kebutuhan dan dorongan individuah akepat dihindari.
Penyesuaian diri remaja di sekolah dari keberhagnyesuaian dirinya
dalam keluarga, dan kegagalan sekolah atau kegegklam belajar,
boleh jadi disebabkan karena kegoncangan dalamediraja itu. Sekolah
dapat menolong remaja untuk melakukan penyesuaiadath mengatasi
kesukaran yang dihadapinya melalui bidang-bidanglistlan kegiatan
sosial, misalnya menciptakan persahabatan dan m@glountuk
bergabung dalam kegiatan kelompok sekolah yang deam-macam,
kelompok teman dalam kehidupan remaja. Boleh jadiorkpok
masyarakat yang maju disetiap sekolah di adakabibgan (counseling)

untuk menghadapi kesulitan remaja dan untuk meragimdkebutuhan

" Syamsu YusufQp. Cit him 54
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mendesak dalam pendidikan serta pekerjaan yangagmican prinsip-
prinsip ilmiah, membantu peserta didik dalam medgpa masalah
kejiwaan sosial, sebelum masalah tersebut berkegniemjadi gangguan
kejiwaan. Secara umum bahwa sekolah dapat memplkasiaemaja putri
untuk menjadi ibu dan remaja putra untuk menjadhayang bertanggung
jawab’?
3) Faktor dari lingkungan teman sebaya

Kelompok sebaya (Peer Groups) mempunyai peranag yangat
penting dalam mrnyesuaikan diri remaja dan persidgaai kehidupannya
dimasa yang akan datang dan juga berpengaruh sgrhaerilaku dan
pandangannya. Peranan kelompok teman sebaya bagijareadalah
memberikan kesempatan untuk belajar tentang:

a. Bagaiman berinteraksi dengan orang lain

b. Mengontrol tingkah laku sosial

c. Mengembangkan ketrampilan dan minat yang relevamyate

usianya
d. Saling bertukar pikiran, perasaan dan masalah
Pada saat remaja menghadapi konflik antara ingbadelan ingin

mandiri serta ingin merasa nyaman, maka remaja meka& orang yang
dapat memberikan rasa nyaman yang hilang dan damokgpada rasa
bebas yang dirindukannya. Pengganti tersebut dkeamdalam kelompok

teman karena mereka dapat saling membantu dalasiapan menuju

"2H. Panut Panuju dan Ida Utarisikologi Remajalakarta: Tiara Wacana, him 127
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kemandirian emosional yang bebas dan dapat mengidam dari
pertentangan batin dan konflik sosil.
4) Faktor lingkungan remaja terhadap orang dewasa

Remaja pada umumnya suka kepada orang yang tewpgnd
pemimpin masyarakat, pejabat pemerintah dan perag&ena yang mau
memahami kebutuhan dan keadaan mereka yang sedammgrnidentitas
diri dan berusaha mendapatkan perhatian dan pesesmirorang-orang
terpenting tersebut. Boleh jadi di antara merekadiian suri tauladan
atau idola didalam hidupnya. Mereka memandang otersgbut sebagai
manusia ideal tanpa cacat sama sekali dan dapgagngranutan yang
dikagumi.

5) Faktor pemahaman agama

Agama adalah merupakan pendidikan yang memiserbi&ap
dan perilaku siswa. Membina budi pekerti yang lubeperti, kebenaran,
keikhlasan, kejujuran, keadilan, kasih sayangaaitstn mencintai.

Agama bertujuan membentuk pribadi yang cakajukumidup
dalam masyarakat di kehidupan duniawi swbagai jéambamas untuk
mencapai keahagiaan ukhrawi. Agama memberikan kekital nilai-nilai
rohani yang merupakan kebutuhan pokok kehidupanusian bahkan
kebutuhan fitrahnya. Agama mengisi kekosongandratig yang beriman

dengna rasa khusuk dan mendekatkan diri kepada Aba juga agama

" 1bid, him 131
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mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, hubusgaama
saudard?

Oleh karena itu, siswa perlu mengetahui hokwan Ketentuan
agama. Disamping itu yang lebih penting lagi adatenggerakkan hati
mereka untuk secara otomatis terdorong untuk medmdtukum dan
ketentuan agama. Jangan sampai pengetahuan daert@ngnereka
tentang agama hanya sekedar pengetahuan yangh@pkngaruh apa-

apa dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pengaruh Pembelajaran Agidah Akhlak Terhadap Peitaku Peserta Didik
Pembelajaran Agidah Akhlak di SMP Islam Karangplosempunyai
peranan yang sangat penting karena adanya penrbal@gidah Akhlak tersebut
mayoritas muridnya mempunyai nilai lebih terhadeplaku dan bersikap.
Masalah pendidikan agama ini tidak lepas dari pgnifa pendidikan di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakaigdeh keluarga dalam hal
ini sangat besar pengaruhnya terhadap perkembaegdaku peserta didik itu
selanjutnya. Sebagai salah satu contoh, sebelummiatigajarkan Agama Islam
kepada masyarakat pertama kali Nabi mengajarkamigdnya terlebih dahulu
baru kemudian kepada masyarakat luas. Karena dkak tdiragukan bahwa
tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpédé orang tu& Karena
keselamatan masyarakat pada hakekatnya bertumpukesélamatan keluarga,

seperti Firman Allah QS. Asy-syu’ara ayat 214:

7 Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan Dalam Perspektif Islaandung: PT Rosda Karya.
2002, him 12-15
5 Zakiyah Darajatllmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Aksara. 1992, him 36

66



2% 2w _ - _ . £
) T A Egae S0l

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmunga
terdekat”’%(QS. As-syura ayat 214)

Masa remaja adalah masa peralihan dari persiapanjmmdewasa. Pada
masa ini seorang anak banyak mengalami pancaratamdartian mengalami
pertumbuhan dan perubahan mereka mulai menyadari &kngsi dan status
sosialnya, dimana mereka memiliki hak dan kewajisanta tanggung jawab
terhadap kehidupan pribadi dan masa depannya. Nainam pihak, meskipun
menyadari akan kenyataan bahwa dirinya belum meggpkemampuan untuk
berdiri sendiri sebagaimana orang dewasa. Pada magaula remaja mulai
mencari dan mendapatkan nilai-nilai baru dalam rapatkan identitas dirinya
menuju kematangan pribadi.

Beberapa persoalan penting di atas menjadikan apikidan jiwa
tergoncang sehingga kadang-kadang mereka melakskatu tindakan yang
melanggar norma. Oleh karena itu, mereka perlu aymablan berbagai
bimbingan intensif dalam hal ketauhidan (Agidahyrapereka tidak terombang-
ambing oleh problem yang dihadapinya. Bimbingarseleut dapat dilakukan
dengan cara memberikan kesadaran bahwa segala agingli dunia adalah
makhluk Tuhan.

Namun demikian Agidah tidak hanya sekedar di ketdan dimiliki, di

mengerti, dan dihayati dengan baik dan benar, nkakadaran seseorang akan

* DEPAG RI,Al-Quran dan Terjemahannya, Op. Cittm 300
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muncul secara sendirinya. Hal ini akan tampak dalsgtaksanaan ibadah,
perilaku, sikap dan perbuatan serta perkatannyarisiedri.

Akal pikiran yang dilandasi Agidah akan menimbulkeita-cita dan
kemauan yang pada akhirnya melahirkan aktivitagipdan kehidupan manusia
yang bersangkutan. Namun apabila Agidah tersebuahdiketahui, tetapi tidak
dimilki dan dihayati maka mereka akan menghasilkaahlian dalam hal
keTuhanan namun tidak berpengaruh apa-apa terfiadayya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Aqidah samgahanfaat bagi
kehidupan manusia, terutama para remaja yang jiaasgdang bergejolak.
Aqgidah tidak hanya sekedar memberikan ketentranaim llan menyelamatkan
manusia dari kesesatan dan kemusyrikan tetapi jugi@engaruh terhadap
pembentukan sikap dan pribadi seseorang.

Apabila Agidah telah tertanam kuat dalam jiwa reamanaka dia akan
menjadi kekuatan batin yang tangguh dan kekuatamakian melahirkan sikap
positif dalam kehidupan sehari-hari. Remaja akaaliseoptimis menghadapi
masa depan, tidak takut terhadap apapun kecualanfukelalu senang dan
gembira serta merasa dekat dengan Tuhan dan yakianTselalu bersamanya
dalam segala hal. Selain itu mereka akan rajin kn&kn ibadah dan perbuatan
baik, dan sikap positif lainnya yang tidak hanyanienfaat bagi dirinya tetapi
bermanfaat pula untuk masyarakat dan lingkungannya.

Pada dasarnya Akhlak juga sangat menentukan ksiafitan seseorang,

bagaimana peranannya dalam lingkungannya juga riggaduatu bangsa bisa di
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pengaruhi oleh kualitas manusianya, sebagaimanalasd®asulullah yang
berbunyi:

(:Lq\a\}_)) Mcu}aﬂd&wwu\ﬁ}d&%}bﬂd&ww\_ﬂ\ﬁ
(J&@‘uﬂm‘

Sebaik-baik manusia adalah orang yang panjang ysian
dan baik amalnya, dan seburuk-buruk manusia ialedng yang
panjang umurnya tetapi jelek amalnya (HR Imam Ahufad Abu
Bakar).’

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa Akhlakg berupa
seperangkat nilai-nilai yang diyakini sebagai idtest yang memberikan corak
khusus kepada suatu pola pemikiran, perasaan magilaku mutlak diperlukan
bagi individu dan kehidupan suatu bangsa, sebagshatanpa memiliki standard
nilai dan norma suatu bangsa akan terombang-andb&ingpergolakan nilai-nilai
yang selalu berubah dan bahkan kadang-kadang ssitgntangan.

Oleh karena itu, remaja yang merupakan tumpuhaapbhar masa depan
bangsa dan agama sangat penting dalam jiwanyabtrdganamkan nilai-nilai
Aqgidah dan Akhlak dalam kehidupannya sehari-hatardakelangsungan dan
kelestarian bangsa dan negara.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara membimbing daengarahkan
menjadi warga Negara yang baik dan bertanggungbjayatu dengan jalan

mendidik dan mendekatinya dengan bermacam-macam flengetahuan dan

terutama menanamkan jiwa keagamaan.

" Masan Alfat Agidah Akhlak Kelas ISemarang: Karya Toha Putra. 1994, him 68
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Karangplosang beralamat di
JI.P.B.Sudirman 77 Girimoyo Karangploso Kabupatealdg. Peneliti memilih
penelitian di SMP Islam Karangploso karena sekafhmerupakan salah satu
sekolah yang sejajar dengan Madrasah Tsanawiyaemid Karangploso karena
selain itu disamping sekolah tersebut terdapatsékalah/SMP yaitu SMP Negeri

dan PGRI.

B. Pendekatan dan Jenis Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian di SMBnrisKarangploso
adalah pendekatan dan jenis pendekatan kuantitBghdekatan ini lebih
menekankan kepada aspek proses atau aspek sematartirslakan yang dilihat
dari pendekatan statistik, serta mulai dari penguerp data, penampilan,
penafsiran sampai hasilnya banyak di tuntut menajgam angka-angk&. Dan
data-data yang dikumpulkan dari observasi, intervaéian dokumentasi, serta
dalam mengumpulkan data adalah sesuai dengan megtode dipakai adalah
dengan metode angket sehingga penelitian ini mesilgha data yang berupa

angka.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan prakigyakarta; PT
Rineka Cipta. 2002, him 10
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C. Penentuan Populasi dan Sampel

Setiap penelitian diperlukan adanya populasi darpsadimana dalam hal
ini dimaksudkan agar suatu cara yang ditempuh desgtepat-tepatnya untuk
memecahkan masalah dan untuk memperoleh/menariknfk@an yang secara
garis besar dikelompokkan sebagai berikut:

1. Populasi

Dalam melakukan penelitian terlebih dahulu hartstapkan keseluruhan
obyek yang akan dijadikan sebagai sumber inforni2sngan demikian terlebih
dahulu ditetapkan populasi. Populasi menurut Suhardrikunto adalah
keseluruhan subyek penelitidhSedangkan menurut Marzuki adalah keseluruhan
bahan/elemen yang diselidi.

Dari pengertian tersebut maka penelitian ini yaremjadi populasi adalah
seluruh siswa-siswi SMP Islam Karangploso Angkafamun 2006/2007 yang
berjumlah 495 orang/siswa, akan tetapi penelitiamienggunakan kelas VIl dan
VIII yang ditetapkan secara Random Sampling dergjasan karena kelas VII
dan VIII merupakan masa transisi yang mudah untpkrgyaruhi oleh berbagai
hal yang sulit mereka terima, terutama pergaulagale teman di sekolah.

2. Sampel

Sampel menurut Marzuki adalah “sebagian dari pgputang di ambil

untuk diselidiki”®* Sedangkan menurut Suharsimi adalah “sebagian asipatau

wakil populasi yang diteliti®?

" bid, him 108
80 Marzuki, Metodologi RisetYogyakarta: Penerbit Fakultas Ekonomi Ull. 198 52
81 i
Ibid, him 52
82 Suharsimi ArikuntoOp. Cit,him 64
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Dalam hal ini sampel sebagai contoh master ataul wak satu populasi
yang cukup besar jumlahnya yaitu satu bagian degelkruhan yang dipilih dan
resprentatif sifatnya dari keseluruhannya. Dan sdngpsebut dapat dipergunakan
untuk menggambarkan populasinya yang besar.

Adapun tehnik sampel yang digunakan adalah Randmrak] dengan
memilih dari keseluruhan siswa kelas VII dan Viumlah kelas VII 200 siswa
dan kelas VIII 148 siswa jadi semuanya berjumla@ 84wa dengan mengambil
sebagian dari 20%, untuk kelas VII 200 siswa yangmdbil 20% menjadi 40
siswa dan kelas VIII 148 siswa yang di ambil 20%njadi 30 siswa, jadi jumlah
siswa yang menjadi sampel dari populasi 348 adaalsiswa dengan 14 item
pertanyaan dan setiap item diberi skor untuk jawabadengan nilai 3, jawaban B
nilai 2, dan jawaban C nilai 1, pengambilan sistersebut berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto bahwa: “Untuk sekedar ancer-amsaka apabila subyeknya
kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehinggaelikannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subwek besar dapat di ambil 10-
15% atau 20-25% atau lebif* Karena dari kelas VII dan VIII tersebut peneliti
bisa lebih jauh lagi mengetahui apakah pembelajakgiah Akhlak dapat

mempengaruhi perilaku peserta didik SMP Islam Kgpéoso.

8 bid, him 111-112
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D. Teknik Pengumpulan Data
Sedangkan untuk memperoleh data yang diharapkarka npeneliti
menggunakan beberapa metode dalam penelitian ieipde tersebut adalah
sebagai berikut:
a) Metode Angket
Menurut Suharsimi metode angket/kuesioner adalghmézh
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperatébrmasi dari
responden dalam arti laporan pribadinya atau Halsamg ia ketahuff?
Jadi dalam metode ini menggunakan angket yang alikeb kepada 70
siswa di SMP Islam Karangploso khususnya kelasddh VIII sebagai
jawaban atas pertanyaan/pernyataan mengenai péngembelajaran
Agidah Akhlak terhadap perilaku mereka.
b) Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan secara sissematode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitanatekgadaan lokasi,
kondisi serta obye® Hal ini dapat sebagai pengantar dan pendekatan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki, dalzh ini sebagai
tehnik pengumpulan data dimana peneliti mengadakagamatan secara
langsung terhadap fenomena/gejala yang ada dilaparigalam metode
ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang lgaildeondisi obyektif
penelitian secara langsung, seperti keadaan sektdtdik geografis),

gedung, sarana dan prasarana serta berkaitan dieza@daan siswa.

8% bid , him 200
8 bid, him 204
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c) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan datgad
jalan mengkaji dan menelaah berbagai macam data lyarsumber dari
penelitian. Suharsimi Arikunto memberikan batasatotle dokumentasi
sebagai berikut:
“Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang befaatiang-barang
tertulis. Dokumen sebagai metode berarti peneli@nyelidiki benda-
benda tertulis, peraturan-peraturan, notulen rapatatan harian dan
sebagainya®®
Penggunaan metode ini untuk mendapatkan tentangnuk
dokumen tentang keadaan sekolah yang berkaitanadengma-nama
guru, jumlah siswa, serta stuktur organisasi yataydisekolah.
d) Metode Interview
“Menurut | Djumhur dan Surya wawancara merupakaatusu
tehnik pengumpulan data dengan jalan mengadakarurk&esi
dengan sumber dat&”.
“Senada Lexy J.Maleong dalam bukunya MetodologieR&an
Kualitatif mengatakan bahwa wawancara adalah peapzak
dengan maksud tertentu antara pewawancara (temiele@gan
yang diwawancarai (interviewer$®.
Dalam pelaksanaannya, peneliti mempergunakan pedoma
interview sebagai dasar pijakan dalam mengumpuldata. Adapun

kegunaan dalam metode ini adalah untuk memperoka tentang

gambaran secara umum proses pembelajaran AgidaakAdtisekolah.

him 19

% bid, him 206
87 Djumhur SuryaBimbingan dan Penyuluhan Sekal&andung: ILMU, him 50
8 Lexy, J, MaleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Rosda Karya. 2002,
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Peneliti juga mengadakan pertanyaan bebas, sehibgdaesan
tidak terlalu kaku dan sambil bercanda pertanyaamst mengalir,
sehingga interview kelihatan luwes. Metode intewiéni dilakukan
dengan sejarah berdirinya SMP Islam Karangplodmhgendirinya serta
untuk mengetahui keadaan siswa dan keadaan gwavkan, sebagian
wali kelas untuk mengetahui keadaan perilaku paskdik serta pengaruh
pembelajaran Agidah Akhlak untuk memperoleh datéatey siswa secara

langsung serta dari pendapat mereka.

E. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh dan menganalisa data yang sud&bnipul maka
peneliti menggunakan teknik analisa dengan penmkisgcara teliti, logis,
sistematis terhadap semua data yang berhasil dikikep dengan
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan dalam t&kainalisis kualitatif dan
kuantitatif. Untuk data yang bersifat kuantitatéknis analisis yang digunakan
adalah menggunakan rumus Chi Kwadrat. Teknik amalihi Kwadrat ini
digunakan untuk mengetahui apakah frekuensi yamdpsiervasi (fo) benar-benar
berbeda dengan frekuensi yang diharapkan (fh).

Adapun rumus tehnis Chi Kwadrat yang dimaksud:

X 2 ZZ(FO_Fh)Z

I:h
Keterangan:

F, = frekuensi yang di observasi
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F, = frekuensi yang diharapk®n

Sebelum mengetahui harga Chi Kwadrat maka dilakus@rhitungan
dengan menggunakan derajat kebebasan (db) untutaném yaitu:

f = jumlahbars

e

x jumlahkolan

Dan untuk dapat membuat keputusan dari hipotesig i ajukan dalam
penelitian diterima atau ditolak, maka harga Chi aldvat tersebut perlu
dibandingkan dengan Chi Kwadrat tabel dengan diajaiekebebasan) dan taraf
kesalahan tertentu. Dalam hal ini berlaku ketentiEnChi Kwadrat hitung lebih
kecil dari tabel, maka Ho (hipotesis nihil) ditedndan apabila lebih besar atau
sama dengan tabel maka Ho ditolak dan Ha (hipotdtasnatif) diterima. Dan
untuk menghitung db dapat dilihat pada rumus dilaiva

db = (k-1)(b-1)

Dimana:k = Banyaknya Kolom

b = Banyaknya Bari&’

Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pgngsmbelajaran

Aqgidah Akhlak terhadap perilaku peserta didik SM&lamh Karangploso

digunakan rumus “KK”/ Koefisien Kontigensi, yaitu:

Keterangan:

KK = Koefisien Kontigensi

8 Sutrisno HadiMetodologi Research Andi Offset. Yogyakarta cetakan XXIV. 1993,
him 346

% ne. I. Amirman Yousda, Zainal ArifiPenelitian dan Statistik Pendidikadakarta:
Bumi Aksara. 1993, him 280
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X? = Chi Kwadrat
N = Hasil*
Dari hasil perhitungan Koefisien Kontigensi (KK), erkudian

dikonsultasikan dengan ukuran interprestasi KK y@ndapat dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Interprestasi Koefisien KorelasP?

Rata-rata Inteprestasi
Antara 0,800-1,000 Tinggi
Antara 0,600-0,800 Cukup
Antara 0,400-0,600 Agak rendah
Antara 0,200-0,400 Rendah
Antara 0,000-0,200 Sangat rendah

F. Variabel Penelitian

Variabel yang ada dalam penelitian ini dijelaskaoasa terang dan tidak
menimbulkan keragu-raguan, serta dapat mempertesatig ataupun untuk
membuat variabel tersebut dapat digunakan danatkah secara operasional,
yaitu dengan cara memberikan suatu operasionalgi@egukan untuk mengukur
variabel tersebut. Variabel yang digunakan dalameligan ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel pembelajaran Agidah Akhlg® dan perilaku peserta

didik (Y) dan variabel tersebut dapat dilihat ptailael dibawah ini:

91 Suharsimi ArikuntoQp. Cit,him 232
92 Sutrisno HadiMetodologi Research ¥PFP, UGM. 1987, him 275
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Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel dan Item

Variabel Indikator

1. Pembelajaran Agidah | - Sikap siswa
Akhlak (X) - Hambatan
- Penerapan Materi
- Praktek Dikelas
- Tugas/Pekerjaan Rumah
- Persiapan Materi
- Bertanya

2. Perilaku Peserta Didik | - Bolos Sekolah

(Y) - Berkelahi
-Terlambat Sekolah
- Perubahan Perilaku
- Memberikan Pertolongan
-Berpamitan Sebelum Berangkat
- Memberi Salam

Dari tabel di atas setiap indikator digunakan sabagem dalam
pertanyaan pada angket yang disebarkan kepada gismtgk mengetahui

pembelajaran Agidah Akhlak dan perilaku pesertédid
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BAB IV

PAPARAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Islam Karangploso

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dendmerapa dewan guru
serta pencatatan dokumentasi yang ada di SMP I#lamngploso JI. P.B.
Sudirman 77 Girimoyo Kecamatan Karangploso KabupMalang Telp. (0341)
4616356 dapat penulis paparkan sejarah singkaartgnsekolah SMP Islam
Karangploso yang didirikan pada Tahun 1972 olehagayp LP Ma’arif NU JI.
Raya Kebon Agung 83 Pakisaji Malang Telp (0341) 183l dengan kategori
sekolah SBI / SSN / Rintisan SSN / Reguler ) dersgatus DIAKUI®

Tentang kepemilikan Tanah Bangunan yaitu YayasanMzParif NU
dengan Luas Tanah 6.300 m Akte Jual Beli, dan [B&sgunan 2.187 m, dan
sekarang SMP Islam Karangploso ini telah berdiriaths bangunan sekolah
sendiri atau tanah milik sekolah tersebut dengaluigg bertingkat 17*

Selain SMP Islam, terdapat dua sekolah Menengals Atng juga
bernaung dibawah Yayasan LP Ma’arif NU ini yaitu SMslam dan SMK
Mahardika, kedua sekolah Menengah Atas ini jugaemgrati gedung di SMP
Islam karena berada dalam satu naungan pengurus.

Untuk waktu belajar bagi siswa-siswi SMP Islam &egsung pada waktu

pagi hari mulai pukul 06.45 sampai dengan pukul3@2(ba’da dhuhur),

% Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahis2008 jam 08.10 WIB di SMP
Islam Karangploso
4 Hasil observasi tanggal 4 Juni 2008 jam 07.45 \WiIBMP Islam Karangploso
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sedangkan untuk SMA Islam dan SMK Mahardika sendiiaksanakan pada
pukul 13.00 sampai 17.00 (sampai sore). Karenaas@swi SMA Islam dan
SMK Mahardika tidak banyak maka untuk jam belajapat disamakan, tetapi
untuk ruangan Kepala Sekolah dan ruang guru dilmdadedangkan untuk guru
pengajar ada juga guru yang paginya mengajar di &4 siangnya mengajar
lagi di SMA Islam, tetapi pengajar di SMK Mahardikatuk gurunya banyak
yang berbeda karena Sekolah Kejuruan yang lebifabkapada pelajaran Umum
seperti Elektro, komputer dan mesin.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hubunganran&P, SMA
Islam dan SMK Mahardika yang ada dalam satu pessgunaka berikut ini akan

penulis paparkan tentang struktur pengurus daig&eekolah di atas:

9 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahis2008 jam 08.20 WIB di SMP
Islam Karangploso

80



STUKTUR PENGURUS SMP, SMA ISLAM

SMK MAHARDIKA KARANGPLOSO
DEPDIKBUD

LP MA’ARIF

Drs. H. TONEM HADI

BENDAHARA
H. ZAINI SOLEH

SEKRETARIS
HAFIDZ MURTAJI

Seksi Usaha Seksi Sarana Seksi Pendidikan Seksi Ketenagaan
Moh. Toyib Moh. Toyib Drs. Moh Soleh Dr. Mashuri
|S|\/|P | |SMA | |SMK |

sDari struktur pengurus di atas maka dapat dilemgenai keadaan SMP

Islam Karangploso yang mana sekolah ini juga dieghgeh sekolah Menengah

Atas karena dalam struktur di atas ketiga sekalabarada dalam satu naungan.

Sekolah ini dulu hanya di tempati oleh SMP dan SMIAm saja, tetapi mulai

Tahun 2004 dibuka SMK Mahardika karena didaerahrakgploso selain ada

SMP Islam juga terdapat dua sekolah yang sejajar $aMP Negeri dan PGRI.

Oleh karena itu Yayasan yang menaungi SMP dan Sd&nl membuka sekolah

% Data dokumen sekolah, ditulis tanggal 4 Juni 286807.00 WIB di ruang data

sekolah

9" Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahis2008 jam 08.30 WIB di SMP

Islam Karangploso
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kejuruan yaitu SMK Mahardika karena hanya ada sakolah kejuruan di
Karangploso yaitu SMK Widya Kartika (WIKA).
2. Visi dan Misi SMP Islam Karangploso
Melalui dunia pendidikan SMP Islam Karangploso Baha mengabdi
untuk perjuangan agama, nusa dan bangsa. Berdadaakd wawancara dengan
Kepala Sekolah maka Visi dan Misi SMP Islam Kagdogo dapat dipaparkan
sebagai berikut:
Visi SMP Islam Karangploso adalah:
“UNGGUL DALAM BERPRESTASI BERDASARKAN IMTAQ DAN
AKHLAKUL KARIMAH”. %
Misi SMP Islam Karangploso adalah:
1) Memudahkan pemahaman dan penghayatan terhadap ksjiara
2) Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar
3) Menumbuhkembangkan siswa terhadap hasil karya nyata
4) Mengoptimalkan ekstra kurikuler bidang olahraga
5) Mengoptimalkan kegiatan ekstra kurikuler bidangekesn
6) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler bidang bahaggris dan
7) Meningkatkan budaya bersih, disiplin dan tertib
Dari Visi dan Misi yang dimiliki oleh SMP Islam Kangploso di atas,
maka menunjukkan bahwa selain menanamkan ilmu peimggn agama, lembaga
ini juga menanamkan ilmu pengetahuan umum pada aereserta didik, guru

serta karyawan yang ada disana untuk menghadamjkamilmu pengetahuan

%8 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahis2008 jam 08.30 WIB dan hasil
catatan dokumen di sekolah tanggal 4 Juni 2008)jam3 WIB
99 i
Ibid
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dan teknologi (IPTEK) yang semakin berkembang julgpat memberikan
semangat bagi seluruh komponen yang ada di sekalatuk lebih
mengembangkan potensi yang dimiliki.

Selanjutnya menurut hasil wawancara dengan Kepakal&h Visi Misi
tersebut dimaksudkan agar setiap peserta didik meyap pegangan hidup sesuai
dengan ajaran agamanya masing-masing khususnygpbaganut agama Islam
dan agama-agama lain melalui materi pelajaran Hiagi Agama serta pola
perilaku yang diterapkan di sekolah tersebut dagiatrealisasikan dalam
kehidupan sehari-haff°

Dengan demikian guru agama harus mempunyai siratiedam
memberikan pengetahuan tentang materi Pendidikamagehingga para peserta
didik mampu memahami dan menerapkan pengetahuaskangang tidak hanya
di sekolah melainkan juga masyarakat nanti seseragah yang diharapkan agar
tidak menjadi manusia yang hanya menerima tetaga jmampu menghasilkan
hasil karya atau ketrampilan yang dimiliki setiadividu.

3. Keadaan Guru dan Karyawan

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan okstelppi diperoleh
penjelasan bahwa guru yang ada di SMP Islam Katasgerjumlah 30 orang
guru pengajar dan 3 orang karyaw&hUntuk lebih jelasnya hasil observasi

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini:

190 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahiz2008 jam 08.41 WIB
191 Hasil oservasi tanggal 4 Juni 2008 jam 07.47 WIBMP Islam Karangploso
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Tabel 4.3
Latar belakang Guru dan Karyawan

NO STATUS L/P JUMLAH
1 Sl L 19
2 Sl P 11
3 SMA L 3
JUMLAH 33

Sumber Data: Tata Usaha SMP Islam Karangploso, 23 ki 2008

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa junkiedeluruhan guru dan
karyawan yang ada di SMP Islam Karangploso berjhr@&orang.

Keberadaan mereka di SMP lalam Karangploso merupaienunjang
dalam peningkatan kualitas pendidikan sekolah lbertsesehingga kualitas
lembaga tersebut secara tidak langsung dapat wWililzi latar belakang
pendidikan tenaga pengajar yang ada di sekolagltets

Berdasarkan dokumen yang diperoleh peneliti dapagtahui bahwa di
SMP Islam Karangploso mempunyai guru dengan lul@&arerjumlah 30 orang,
sedangkan karyawan yang ada di SMP Islam Karangmesgan lulusan SMA
sebanyak 3 oranty®

Adapun staf pimpinan/pengajar yang peneliti dapsi dokumen Tata
Usaha SMP Islam Karangploso mulai dari Kepala SdkdlVakil Kepala Sekolah
dan guru pengajar yang ada di SMP Islam Karangpilegat dilihat pada tabel

4.4 perikut:

192 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahiz2008 jam 09.12 WIB di SMP
Islam Karangploso
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Tabel 4.4

Staf Pimpinan/Pengajar SMP Islam Karangploso

NO NAMA JABATAN
1 Syamsul Hadi S.Pd Kepala Sekolah
2 Anik Sumarni S.Pd Wakil Kepala Sekolah
3 A. Imam Syafii Guru (Figih)
4 H. Mas Machin M.Ag Guru (Aswaja)
5 M. Chamim S.Ag Guru (Bahasa Arab)
6 Ida Fuaida S.Ag Guru (Agidah Akhlak)
7 Faidatur Rohmah S.Ag | Guru
8 Endro Sumardi S.Ag Guru (Geografi)
9 M. Agus Muslim S.Pd Guru (Olah Raga)
10 Syaiful S.Pd Guru (Matematika)
11 Dadang S. S.Pd Guru (Matematika)
12 Ulfa Umi Hani S.Pd Guru (Matematika)
13 Edi Munif Guru (Olah Raga)
14 Drs. Imam Damawi Guru (Matematika)
15 M. Agus Salim S.S Guru (Bahasa Inggris)
16 Ridwan S.Pd Guru (Bahasa Inggris)
17 Ani Mularwati S.Pd Guru (Bahasa Inggris)
18 Dra. Trusty K Guru (Bahasa Inggris)
19 Nur Khasanah S.Pd Guru (Bhs Indonesia)
20 Winarti S.Pd Guru (Muatan Lokal)
21 Muchlis S.Pd Guru (TIK)
22 M. Amrul Amrozi Guru (TIK)
23 Dra. Musniati Guru
24 Hasan S.Pd Guru
25 Sugeng Hariadi Guru (Kesenian)
26 Drs. Djasmani Guru (Ekonomi)
27 Titin Hidayati S.Pd Guru (Ekonomi)
28 Dra. Anik Siswati Guru
29 Syamlawi S.Pd Guru (PPKN)
30 Rudi Purnomo S.Pd Guru (Fisika)
31 Ida Nurlaila S.Pd Guru (Fisika)
32 Much. Andik Tata Usaha
33 Agus Sucipto Pegawai Perpus

Sumber Data: Tata Usaha SMP Islam Karangploso, 4 hi 2008

Apabila pimpinan yang ada di SMP Islam Karangpltssebut sebagian

besar latar belakang pendidikannya dari pergurimggit maka dalam mengelola
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sebuah lembaga pendidikan mereka mempunyai keatidiarkecakapan khusus
yang akan membawa peningkatan kualitas dan mutiudrabaga tersebut.
4. Keadaan Murid

Jumlah siswa SMP Islam Karangploso Tahun Ajaran6ZlD7 adalah
sebanyak 495 siswa, untuk lebih jelasnya lihat gaadzel! 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5

Jumlah Siswa SMP Islam Karangploso
Tahun Ajaran 2006-2007

NO KELAS JUMLAH
1 Vi 200
2 VIl 148
] IX 147

JUMLAH 495

Sumber Data: Tata Usaha SMP Islam Karangploso, 23 ki 2008

Dari 495 siswa SMP Islam Karangploso terbagi n@ingakelas, yaitu
kelas VII 200 siswa, kelas VIII 148 siswa dan kelxs 147 siswa. Adapun
kegiatan atau aktivitas penunjang bagi siswa-s&M#P Islam Karangploso antara
lain. Hal ini terlihat dari hasil wawancara sebauogiikut:

- Komputer dengan program (Komputer dasar, lanjudan Internet)

- Drum Band

- Pramuka

- PMR

- MTQ dan Qosidah

- Sepak bola, Futsal

- LDKM (OSIS)H3

193 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahiz2008 jam 09.22 WIB di SMP
Islam Karangploso
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Dengan adanya aktifitas yang menunjang di atas,aniagiatan bagi
siswa-siswi SMP Islam Karangploso sendiri dapat ingkat selain prestasi
akademik tetapi juga dapat berprestasi pada kegekatra yang ada, teutama
ekstra Drum Band yang menjadi kebanggaan bagi @k koi.

5. Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang keberhasilan pendidikan, maka petigkolah/lembaga
harus didukung dengan sarana dan prasarana yangdaedengan kwalitas yang
mendukung terselenggaranya kegiatan belajar memngaja

Berdasarkan hasil observasi maka data yang defewdeh peneliti maka
SMP Islam Karangploso yang terletak di atas tan&@806m dapat memberikan
fasilitas yang memadai bagi para siswanya, terutarmag kelas yang digunakan
untuk kegiatan belajar yang harus memadai demnkalan bagi kegiatan belajar
siswa itu sendiri dan perpustakaan yang menyedibkdaragai macam buku yang
dapat menunjang kemudahan bagi siswa untuk menagepengetahuan mereka
dan sebagai referensi selain buku-buku yang wajitarsetiap mata pelajardfi.

Sarana yang utama pada setiap sekolah Islam addmtya musholla
yang dapat meningkatkan keimanan setiap siswa,yadanusholla maka dapat
dilakukan kegiatan sholat berjama’ah terutama paaldtu sholat dhuhur seperti
yang dilakukan di SMP Islam Karangploso ini.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP IslaaraKgploso adalah

sebagai berikut:

194 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekaggal 5 Juni 2008 jam 09.25
WIB di SMP Islam Karangploso
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Sarana dan Prasarana SMP Islam Karangplos3®

a) Data Ruang Kelas

Tabel 4.6

Jumlah ruang kelas yang asli | Jml ruang Jumlah
yang ruang yang
digunakan digunakan
Ukuran| Ukuran| Ukuran| Jumlah Untuk ruang Untuk ruang
7X9m [ 63 m 63 m | ruang | kelas (e) kelas f=
(a) (b) (c) | (atb+c) (d+e)
Ruang 2 10 0 11 Jumlah : 0 11
Kelas ruang
Yaitu : -
b) Data Ruang lainnya®®
Jenis ruang | Jumlah Ukuran (m) | Jenis ruang | Jumlah Ukuran
(m)
1. Perpus 1 20 4. LAB 1 49
Komputer
2. LAB IPA 1 20 5. Ketrampilan - -
3. LAB Bahasa o - 6. Kesenian - -

Sumber Data: Tata Usaha SMP Islam Karangploso, 23 ki 2008

Fasilitas penunjang di SMP Islam Karangploso aritana

- Gedung lantai Il (milik sendiri)

- Ruang belajar yang memadais

- Perpustakaan

- Multimedia

- Sarana olahraga

- Lab. Komputer

195 Hasil observasi tanggal 23 Mei 2008 jam 08.24 WIB

1% pid
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- Lab. IPA
- Sanggar Pramuka, PMR dan OSIS
- Musholld®’

6. Struktur Organisasi

Setiap organisasi baik lembaga formal maupun lemlveg formal pasti
mempunyai struktur organisasi yang jelas. Dalanil asvancara dengan kepala
sekolah dinyatakan bahwa dalam struktur tersebutemeatkan orang-orang
dalam suatu kelompok atau penempatan hubunganaaotang-orang dalam
suatu kelompok baik berupa kewajiban, hak dan tamggawab masing-masing
didalam struktur organisasi yang telah ditentul¢4n.

Penentuan struktur organisasi serta tugas dan uagggjawab
dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tepaga tercapainya tujuan
bersama dalam lembaga pendidikan.

Seperti halnya lembaga yang lain, SMP Islam Karbkorsgpjuga memiliki
struktur organisasi yang tertata dengan rapi guenjatankan proses pendidikan
sesuai dengan yang tercantum pada srtuktur ters8bbingga dapat diketahui
kedudukan dari setiap komponen yang ada di sekielesebut dengan adanya
struktur organisasi yang tercantum dengan jelas.

Adapun struktur organisasi yang ada di SMP Islaanakgploso sebagai

berikut:

197 Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekaggal 5 Juni 2008 jam 09.26
WIB di SMP Islam Karangploso

198 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah tanggahiz2008 jam 09.28 WIB di SMP
Islam Karangploso
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STRUKTUR ORGANISAS| SEKOLAH

SMP ISLAM KARANGPLOSO

TAHUN PELAJARAN 2006-2007°°

KEPALA
SEKOLAH
WAKASEK
DEWAN TATA USAHA-
KOMITE BENDAHARA
[ [ [ |
WAKA WAKA WK. URUSAN WAKA
URUSAN URUSAN SARANA URUSAN
KURIKULUM KESISWAAN PRASARANA HUMAS
JABATAN
[ |
- Wali Kelas VIIA - Wali Kelas VIIIA - Wali Kelas IXA
- Wali Kelas VIIB - Wali Kelas VIIIB - Wali Kelas IXB
- Wali Kelas VIIC - Wali Kelas VIIIC - Wali Kelas IXC
- Wali Kelas VIID - Wali Kelas VIIID - Wali Kelas IXD
I

I
GURU

SISWA

Dari struktur organisasi di atas maka dapat dikethhwa setiap sekolah

mempunyai struktur yang sama demi kelancaran tsgiap pengurus/pengelola

199 Sumber data: Tata Usaha SMP Islam Karangplos@#adguni 2008
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sekolah itu sendiri, terutama adanya hubungan yakgn terjalin atau
berkesinambungan dari kepala sekolah sampai desig@n yang tergambar pada
bagan di atas. Selain dokumentasi tentang strokganisasi di atas, penulis juga
mencatat di SMP Islam Karangploso juga tercantumksir organisasi komite
sekolah dan penulis cantumkan pada bagan dibawah in

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE SEKOLAH
SMP ISLAM KARANGPLOSO %0

KETUA KOMITE
KHAFIDZ MURTAJI HADI

BENDAHARA SEKRETARIS

H. MUHDOR M YASIN
KOMISI KOMISI KOMISI
R. MIATI SUHARDI KHAMID

B. Penyajian dan Analisis Data

Dari paparan di atas maka temuan penelitian dapajildin sebagai
berikut
1. Pembelajaran Agidah Akhlak dan Perilaku PesertaDidik

Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran Agidahakkdban Perilaku

Peserta didik SMP Islam Karangploso, disini penpigparkan data-data hasil

10 sumber data: Tata Usaha SMP Islam Karangplos@#adgiuni 2008
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jawaban angket tentang pembelajaran Agidah Akhlakgypenulis sebarkan
kepada siswa kelas VIl dan VIl yang berjumlah 7®vs dengan item yang
berjumlah 14 di setiap pertanyaan yang ditanyalea Y0 siswa sebagai sample.

Disini penulis menggunakan perhitungan prosentasgah rumus:

P= % x100

Keterangan: P : Prosentase
f : Frekuensi
N : Hasil

Dengan demikian akan diperoleh prosentase sejaardardari masing-
masing variabel tersebut saling mempengaruhi, nide#tanya dapat disajikan
sebagai berikut:

a. Sikap siswa terhadap Pelajaran Agidah Akhlak

Untuk mengetahui sikap siswa apakah senang terhaelafaran Agidah

Akhlak, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7

Frekuensi Jawaban Responden
Tentang siswa senang pelajaran Agidah Akhlak

Item Alternatif Jawaban F P
1 a. Senang 55 7,85%
b. Biasa 15 2,14%

c. Tidak senang 0 0
Jumlah 70 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa senang daphapelajaran
Aqgidah Akhlak sebanyak 7,85% siswa yang biasa regnarhadap pelajaran

Aqgidah Akhlak sebanyak 2,14% siswa, sedangkan yalak senang pelajaran
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Aqgidah Akhlak 0% (tidak ada). Dengan demikian dageimpulkan bahwa
mayoritas siswa senang terhadap pelajaran Aqgidatiakk hal ini dikarenakan
pembelajaran Agidah Akhlak dari segi materinya aiswnudah untuk
memahaminya dan guru mereka yang sabar.

b. Hambatan dalam belajar Agidah Akhlak

Tabel 4.8

Frekuensi Jawaban Responden
Pernah Mengalami Hambatan belajar Agidah Akhlak

Item Alternatif Jawaban F P
2 a. Sering 4 5,7%
b. Kadang 60 85,7%

c. Tidak pernah 6 8,5%

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang sergmpailami hambatan
dalam belajar Agidah Akhlak sebanyak 5,7% siswatkartertinggal mengikuti
pelajaran tersebut dikarenakan tidak masuk, sisamagykadang mengalami
hambatan sebanyak 85,7% siswa karena mereka kdulamgng dengan tugas
yang diberikan, sedangkan siswa yang tidak pernahgalami hambatan 8,5%
siswa karena mereka mengganggap pelajaran Agidatialkpelajaran yang
mudah. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwaasisadang mengalami
hambatan tentang pelajaran Agidah Akhlak, oleh riarétu perlu adanya
perhatian guru Agidah Akhlak dalam menangani haerbgiang di alami oleh

siswa.
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c. Setelah mengetahui bahwa kadang siswa mengalamibatan dalam belajar
Agidah Akhlak, apakah mereka juga berusaha menarapkateri Agidah
Akhlak dalam kehidupan sehari-hari

Tabel 4.9

Frekuensi Jawaban Responden Tentang Siswa Penerapiftateri Agidah
Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari

Iltem Alternatif Jawaban F P
3 a. Sering 57 81,4%
b. Kadang 17 24,2%

c. Tidak Pernah 6 8,5%

Jumlah 70 1009

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang menjae&ebg berusaha
menerapkan materi Agidah Akhlak dalam kehidupamsétari sebanyak 81,4%
siswa karena bagi mereka pelajaran tersebut bamgkberikan contoh yang
dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sepalithg menolong, sedangkan
yang kadang-kadang 24,2% siswa karena masih sulikkumenerapkanya dan
yang tidak pernah 8,5% siswa karena mereka malas.

Maka dapat diketahui bahwa siswa sering berusalak umenerapkan
materi Agidah Akhlak dalam kehidupan sehari-hapiesg di lingkungan sekolah
dengan membantu sesama teman yang mengalami &esatdu membutuhkan
pertolongan dengan semampu yang mereka punya.
d.Guru Aqgidah Akhlak mengajak/menyuruh siswa meripeikan pelajaran

Agidah Akhlak dikelas
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Tabel 4.10
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Guru mengajak/emyuruh siswa
mempraktekkan pelajaran Agidah Akhlak dikelas

Item Alternatif Jawaban F P
4 a. Sering 55 78,5%
b. Kadang 10 14,2%

c. Tidak pernah 5 7,14%

Jumlah 70 100%

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwai ghgidah Akhlak
sering mengajak/menyuruh siswa mempraktekkan palajagidah Akhlak di
kelas dengan jawaban siswa sebanyak 78,5% karena Agidah Akhlak
menerangkan betapa pentingnya pembelajaran inikuditelisasikan dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan yang kadang gakdd, 2% siswa dan yang
tidak pernah sebanyak 7,14% siswa karena merek@ganggap gurunya tidak
pernah menyuruh.

e. Setelah mengetahui bahwa guru sering mengagala sintuk mempraktekkan
pelajaran Agidah Akhlak di kelas, maka apakah guga sering memberikan
tugas kepada siswa.

Tabel 4.11

Frekuensi Jawaban Responden
Tentang Guru Agidah Akhlak memberikan tugas

ltem Alternatif Jawaban N F P
5 a. Sering 70 52 74,2%
b. Kadang 18 25,7%

c. Tidak pernah 0 0
Jumlah 70 70 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa guru sering metkdoeiiugas Agidah
Akhlak pada siswa, seperti pada tabel di atas yeland,2% siswa karena guru
menginginkan para siswa dapat memahami materip#dajaran ini, sedangkan
yang kadang sebanyak 25,7% siswa karena mereka loiiswyruh untuk mencatat
dan yang tidak pernah 0O (tidak ada).

f. Setelah mengetahui guru Agidah Akhlak sering ferntugas, selanjutnya

apakah siswa juga mempersiapkan materi sebelunaiaAgidah Akhlak di

ajarkan.
Table 4.12
Frekuensi Jawaban Responden Tentang persiapan maigrang dilakukan
oleh siswa
Item Alternatif Jawaban N F P
6 a. Sering 70 19 27,1%
b. Kadang 41 58,5%
c. Tidak pernah 10 14,2%
Jumlah 70 70 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum pembetajagedah Akhlak
persiapan yang sering dilakukan siswa sebanyakd@karena mereka sudah
terbiasa mempersiapkan materi pelajaran apapunlusebei ajarkan, dan
kebanyakan kadang melakukan persiapan materi sebd8,5% siswa karena
bagi mereka pembelajaran ini mudah tanpa diperaiapkntuk yang tidak pernah
hanya 14,2%. Maka dapat dilihat meskipun siswaktisering mempersiapkan
materi yang akan di ajarkan tetapi mereka masih mratuk mempelajarinya

meskipun kadang-kadang.
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g. Setelah mengetahui bahwa siswa kadang melalpsampan materi sebelum

di ajarkan, apakah siswa juga aktif bertanya.

Tabel 4.13
Frekuensi Jawaban Responden Tentang siswa bertanygada materi Agidah
Akhlak yang sulit

Item Alternatif Jawaban F P
7 a. Sering 49 70%
b. Kadang 10 14,2%

c. Tidak pernah 11 15,7%
Jumlah 70 100%

Seperti yang terlihat pada tabel di atas ternyiataasaktif dalam bertanya
meskipun tidak semua sebanyak 70% siswa karenmat#ai yang mereka belum
mengerti, yang kadang sebanyak 14,2% siswa karesreken malas dan yang
tidak pernah 15,7% siswa karena mereka malu bextddgri angket yang disebar
terutama pada item ini siswa sebagian menjawahgbegrtanya, dapat dikatakan
karena pada item sebelumnya siswa kurang atau gatklam persiapan materi,
oleh karena itu mereka bertanya pada saat pelag@eanmateri Agidah Akhlak
yang kurang dimengerti.

Sedangkan untuk mengetahui jawaban responden pattatayang telah
disebarkan yang berhubungan dengan perilaku pedielita maka dapat penulis

sajikan pada data tabel dibawabh ini:
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h. Siswa bolos pada saat pelajaran berangsung

Tabel 4.14
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Bolos Sekolah
Item Alternatif Jawaban F P
8 a. Sering 0 0%
b. Kadang 1 1,4%
c. Tidak pernah 69 98,5%
Jumlah 70 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yasmng bolos adalah 0
(tidak ada), yang kadang bolos hanya 1,4% dan kelkan yang tidak pernah
98,5%. Maka dapat diketahui bahwa siswa SMP Islarakgploso kebanyakan
tidak pernah bolos terutama pada saat pelajaratanigsung, hal ini bisa
disebabkan karena ada peraturan yang takut untoékenéanggar dengan sangsi
yang berat.
i. Setelah mengetahui bahwa siswa SMP Islam Katasggidak pernah bolos,

tetapi apakah mereka pernah berkelahi

Tabel 4.15
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Siswa berkelatiengan teman
disekolah
Iltem Alternatif Jawaban F P
9 a. Sering 3 4.2%
b. Kadang 13 18,5%
c. Tidak pernah 54 77,1%
Jumlah 70 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang segrkgtahi hanya 4,2%

siswa dengan teman sekelas, yang kadang 18,5% tesutama laki-laki yang
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awalnya hanya bercanda tapi akhinya ada salah palamkebanyakan tidak
pernah sebanyak 77,1%. Maka dapat disimpulkan baiswa kebanyakan tidak
berkelahi karena mereka tahu konsekwensi yang @ikamma dan mereka paham
bahwa berkelahi adalah perbuatan yang tidak baik mEmbelajaran Agidah
Akhlak tidak mengajarkan hal yang seperti itu.

j. Setelah mengetahui kebanyakan siswa tidak pebmakelahi, maka apakah

siswa sering terlambat datang ke sekolah

Tabel 4.16
Frekuensi Jawaban Responden Tentang siswa datangleambat ke sekolah
Item Alternatif Jawaban F P
10 a. Sering 12 17,1%
b. Kadang 38 54,2%
c. Tidak pernah 20 28,5%
Jumlah 70 100%

Tabel di atas menunjukkan siswa yang sering terdrdatang ke sekolah
sebanyak 17,1% siswa karena alasan angkutan, bakegiangan dll, yang
kadang datang terlambat 54,2% siswa karena janaketeinal ke sekolah jauh,
sedangkan yang tidak pernah terlambat sebanyako28iSwa karena mereka
berusaha untuk datang lebih awal. Dari data di d&mat disimpulkan kadang
siswa SMP Islam Karangploso masih terlambat, olatera itu perlu adanya
penertiban lagi untuk batas waktu masuk dan sdaggiyang terlambat.

k. Perubahan perilaku setelah menerima pembelafegaah Akhlak
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Tabel 4.17

Frekuensi Jawaban Responden Tentang perubahan peaiku siswa

Iltem Alternatif Jawaban F P
11 a. Ada 59 84,2%
b. Tidak ada 7 10%
c. Tidak tahu 14 20%
Jumlah 70 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah menerimdglajaran Agidah
Akhlak ada perubahan pada siswa sebanyak 84,2%a seperti mereka mau
mambantu teman yang membutuhkan, menghormati guan denjaga
lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarapgag tidak ada 10%
siswa karena bagi mereka biasa saja dan yang talak 20%. Berarti dari
jawaban responden tentang pertanyaan ini sebagesar bmenjawab ada
perubahan setelah menerima pelajaran Agidah Aktdakiama pada perilaku
mereka yang diterapkan di sekolah.

I. Apakah perubahan yang terjadi pada siswa terknasemberikan bantuan
kepada teman yang membutuhkan, maka dapat dildua @bel di bawah ini:

Tabel 4.18

Frekuensi Jawaban Responden Tentang memberikan petongan kepada
teman yang membutuhkan

Item Alternatif Jawaban F P
12 a. Sering 27 38,5%
b. Kadang 41 58,5%

c. Tidak pernah 2 2,8%
Jumlah 70 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswangememberikan
pertolongan kepada temannya 38,5% siswa karenantergka hal itu merupakan
cerminan akhlak yang baik, yang kadang sebanyas®6&iswa karena mereka
melihat kemampuan yang mereka punya untuk membkantan yang lain dan
yang tidak pernah sebanyak 2,8% siswa.

Memberikan pertolongan kepada teman yang di lakgkama ternyata
masih kadang-kadang, hal ini mungkin disebabkaer@aikemampuan mereka
dalam memberikan pertolongan. Tetapi meskipun bg@ita siswa ini masih mau
memberikan bantuan kepada teman yang mereka amgg@yang membutuhkan
pertolongan.

m. Memberi pertolongan kepada sesama merupakatalperyang baik dan
apakah siswa juga berpamitan kepada kedua orangsdébalum mereka
berangkat ke sekolah.

Tabel 4.19

Frekuensi Jawaban Responden Tentang siswa berpamitasebelum
berangkat sekolah

ltem Alternatif Jawaban F P
13 a. Sering 45 | 64.,2%
b. Kadang 15 21,4%

c. Tidak pernah 10 14,2%

Jumlah 70 | 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang seengamitan sebelum
berangkat sekolah sebanyak 64,25% siswa karenanfergka berpamitan pada
kedua orang tua itu harus untuk keselamatan dlpaga yang kadang sebanyak

21,4% siswa karena mereka berangkanya cepat-cequit tidak sempat
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berpamitan dan yang tidak pernah sebanyak 14,2%n#&amalas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswaliséerpamitan kepada
orang tua sebelum berangkat ke sekolah.

n. Sikap siswa untuk menghormati guru

Tabel 4.20

Frekuensi Jawaban Reseponden Tentang siswa membselam kepada guru
diluar sekolah

Iltem Alternatif Jawaban F P
14 a. Sering 40 57,1%
b. Kadang 20 28,6%

c. Tidak pernah 10 14,2%

Jumlah 70 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yanmgenemberi salam
kepada guru diluar sekolah sebanyak 57,1% katerrearus dilakukan dan sudah
terbiasa yang kadang sebanyak 28,6% siswa karel@gaurunya tidak melihat
dan yang tidak pernah sebanyak 14,2% siswa karedasmDengan demikian
dapat disimpulkan bahwa meskipun diluar sekolahwasismasih tetap

menghormati guru dengan memberi salam apabila mdrekemu.
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2. Analisis Data
Untuk data yang bersifat kuantitatif, tehnik analigang digunakan adalah
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Chi Kwadrat

X 2 ZZ(FO_Fh)Z

F,

Rumus ini digunakan untuk mengetahui apakah frekugmang di
observasi (fo) benar-benar berbeda dengan frekugamsy diharapkan (fh).
Sebelum mengetahui hasil Chi Kwadrat, maka dilakutangan menggunakan
derajat kebebasan (db) untuk mencari fh:

b. Derajat Kebebasan Dk= (k-1)(b-1)
Dimana: k: Banyaknya Kolom
1: Banyaknya Baris

c. Koefisien Kontingensi

g
KK = X—
| X2 +N

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pefabmta Agidah
Akhlak terhadap perilaku peserta didik SMP Islammafgploso, maka digunakan
rumus “KK”/ Koefisien Kontigensi di atas.

Berikut ini akan penulis sajikan hasil angket yaetph dikategorikan
tentang pembelajaran Agidah Akhlak (X) dengan kaietinggi, sedang dan
rendah. Sedangkan untuk hasil angket yang teladtatibrikan tentang perilaku

peserta didik (Y) digunakan kategori baik, cukup #arang.
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TABEL 4.21

KATEGORI BESARNYA NILAI JADI ANGKET
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK (X)

KATEGORI SKOR FREKUENSI
Tinggi 17-19 37
Sedang 14 -16 29
Rendah 11-13 4

JUMLAH N =70

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang didedtaipgpada tabel di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajarataghkhlak yang diberikan
pada peserta didik SMP Islam Karangploso untuk negikdon pembinaan pada
perilaku mereka dengan kategori tinggi pada skef9®engan frekuensi 37.
Dikatakan pada kategori tinggi karena perhatiareketerhadap pembelajaran ini
baik dengan sikap mereka senang terhadap mataelani, menerapkan materi
yang di ajarkan pada pembelajaran ini dalam kelzidwgghari-hari.

Selanjutnya dapat diketahui hasil angket yang telgdavab mengenai
tentang perilaku mereka sesuai dengan pertanyada pagket yang telah
dikategorikan, maka hasilnya dapat dilihat padeltdbbawah ini:

TABEL 4.23

KATEGORI BESARNYA NILAI JADI ANGKET PERILAKU PESERT A DIDIK (Y)

KATEGORI SKOR FREKUENSI
Baik 17-19 8
Cukup 14-16 41
Kurang 11-16 21
JUMLAH N=70
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Berdasarkan hasil penyebaran angket yang didettaippada tabel 4.23
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku rpeestidik dengan adanya
pembelajaran Agidah Akhlak cukup baik berpengareigdn dampak yang dapat
membawa perubahan pada perilaku mereka sepertighkadali atas antara 14-16
dengan frekuensi 41. Dikatakan cukup baik karend@adi dari item yang
ditanyakan pada angket dengan jawaban mereka tepeniaku mereka yang
cukup baik di antaranya kebanyakan tidak pernah lméos, berkelahi dengan
teman, meskipun banyak juga yang terlambat, teteggeka selalu menghormati
guru dimanapun berada dengan memberi salam ajegvtiEmu.

Perhitungannya Sebagai Berikut:

TABEL 4.24

PERHITUNGAN FREKUENSI YANG DIHARAPKAN

PEMBELAJARAN PERILAKU PESERTA DIDIK JUMLAH
AQIDAH AKHLAK BAIK CUKUP KURANG
TINGGI 8 9 20 37
SEDANG 0 28 1 29
RENDAH 0 4 0 4
JUMLAH 8 41 21 70
Keterangan:

1) Angka-angka didalam tabel adalah frekuensi yangrdipkan (frequency
expected)
2) Frekuensi yang di harapkan diperoleh dengan rumus:

;= jumlahbars

e

x jumlahkolon
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Misalnya untuk mengisi sel pada baris nilai tinggituk pembelajaran
Aqgidah Akhlak dan pada kolom perilaku peserta digiing baik, perhitungan
frekuensi yang diharapkan adalah sebagai berikut:

- Jumlah Baris dengan nilai tinggi

- Jumlah Kolom dengan perilaku yang baik

N

f(1)= %xsz 4,228 f (6) = 7io><41: 2,342

i) :%’xs: 3,314 i (7) :%x21: 11,1

f (3) :7io><8: 0,457 i (8) :%xﬂ: 8,7

f(4)= %xm: 21,671 f(9) = %x 21= 1,2
29

f,(5) = —x41= 16,985
n(0) = ¢
TABEL PERHITUNGAN CHI KWADRAT

] £\2
Rumus: X?% = ZM

I:h
TABEL 4.25
PERHITUNGAN CHI KWADRAT
- 2 2
NO 1:e 1:h (fo fh) (fo - 1:h) (fo— fh)
fh

1 8 4,228 3.772 14.228 3.3652

2 0 3.314 -3.314 10.98p 3.3138

3 0 0.457 -0.457 0.205 0.4581

4 9 21.671 -12.671 160.554 7.4087

5 28 16.985 11.014 121.330 7.1484

6 4 2.342 1.658 2.749 1.1738

7 20 11.1 8.9 79.21 7.136

8 | 8.7 -7.7 59.29 6.8149

9 0 1.2 -1.2 1.44 1.2
JML 70 70 38.0109
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Jadi harga dari X = 38,0109

Keterangan:

- Jumlahf harus sama dengaf)
- Jumlah(f, - f,) harus sama dengan 0

Pada tabel Chi Kwadrat di atas maka derajat kelb@lbgs ialah:
db= (k-1)(b-1) dimana berdasarkan tabel di atas harga nilai kda® b = 3
sehingga harga db dapat diketalul:= (k-1)(b-1) =(3-1)(3-1) = 4

Berdasarkardb = 4 diperoleh tabel kritiknya dengan taraf signifika¥ 5
atau pada interval kepercayaan 95% diperoleh hkrigig& dari Chi Kwadrat
ditulis X2, = 9,49.

Sehingga dari semua pernyataan dari hasil perldatund) atas dapat

disimpulkan bahwa:
a. Karena X, = 38, 0109 pada tabel kerja, jauh lebih besarXarkritik (X 5, =

9,49) dengan taraf kepercayaan 95% atau taraffiggnsi 5%. Berarti hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diteam
b. Penerimaan Ha yang sangat nyata, berarti frekdieskuensi yang berbeda
pada tiap gejala dalam tiap sampel juga sangatanydbaka ilustrasi pada
penelitian di atas dapat ditafsirkan bahwa sangaittan korelasi/hubungan
pembelajaran Agidah Akhlak dengan perilaku pesidik.
Kemudian untuk menguatkan adanya pengaruh pemizseiajAgidah
Akhlak terhadap perilaku peserta didik, di analigigi dengan menggunakan

rumus Koefisien Kontingensi (KK) sebagai berikut:
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2
KK = X
| X2 +N
_ [ 380109
380109+ 70

380109

1080109

=403519 =0,593

Hasil analisis perhitungan dengan menggunakan Ksirdkontingensi

dengan hasiK = 0,593 yang kemudian dibandingkan dengan tabel intergretas
antara 0,400-0,600 sehingga menunjukkan hasil ggag rendah mempengaruhi.
Hal ini berarti jika pembelajaran Agidah Akhlak (Xgbih ditingkatkan, akan
terjadi kecenderungan peningkatan perilaku peskdi& (Y) dan demikian pula
sebaliknya.

Hasil ini memperlihatkan bahwa variabel Pembelajafaidah Akhlak

(X) tidak begitu berpengaruh terhadap Perilaku pasdidik (Y) pada level 5%
karena tidak hanya dari pembelajaran yang ada kblae tetapi lingkungan
sekitar dan keluarga juga sangat berperan pentitfegrdkehidupan peserta didik

terutama mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Adanya pembelajaran Agidah Akhlak yang merupakpaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk eraigmemahami dan
menghayati, serta mengimani Allah SWT membawa damyang baik
khususnya pada siswa untuk meningkatkan iman dpmatanereka, karena

di dalam Agidah Akhlak siswa dapat merealisasiketiap perilaku yang

baik dan dapat menjadi contoh terutama kelak diyaragkat, pembelajaran

Agidah Akhlak cukup memberi warna dalam sikap danlgku keseharian

peserta didik, antara lain:

a. Dalam kegiatan belajar siswa senang dan aktif nketigbembelajaran
Aqgidah Akhlak, meskipun kadang mengalami hambataapt mereka
tetap bertanya apabila selama materi Agidah Akbdia&jarkan mereka
kurang mengerti.

b. Akhlak kepada sesama juga bagus, ini ditunjukkangde perilaku
peserta didik yang senang membantu teman yang ntahkaun
pertolongan, berpamitan kepada kedua orang tudusel®erangkat ke
sekolah, terutama kepada guru dengan memberi sgbafila mereka

bertemu diluar sekolah.
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c. Dalam menjaga lingkungan sekitar terutama sekotdenpa didik juga
aktif ikut serta demi menjaga lingkungan yang ber&arena mereka
tahu kebersihan adalah sebagian dari iman.

2. Penelitian ini menggunakan data statistik deng@mggunakan rumus Chi

2
Kwadrat X2 :2@ untuk mengetahui apakah frekuensi yang di

h

observasi (fo) benar-benar berbeda dengan frekyamsgj di harapkan (fh)
dan untuk mencari fh menggunakan rurd&s%x jumlahkolondan

setelah mengetahui Chi Kwadrat maka disesuaikangaenderajat
kebebasan (db) yaitu Dk= (k-1)(b-1) (k: Banyaknialom dan 1:
Banyaknya Baris). Setelah diketahui semua makajkuntengetahui ada

tidaknya pengaruh pembelajaran Agidah Akhlak teapaderilaku peserta

X2

X2+N

didik menggunakan rumu&K = . Dan dapat diketahui dengan

menggunakan analisis rumus di atas bahwa pemlsatajagidah Akhlak
agak rendah berpengaruh terhadap perilaku pesdikadéngan hasil 0,593
setelah disesuaikan dengan tabel interpretasi puaskidak seratus persen
berpengaruh.
B. Saran

1. Pengadaan pelatihan yang intensif untuk mentkgkakualitas guru Agidah
Akhlak dan dalam pertemuan tersebut dibahas sdwalgyang berkaitan
dengan Agidah Akhlak baik itu mengenai kurikulumateri, metode dan

lainnya. Juga adanya pengontrolan atau konsol@asgan berbagai pihak
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secara rutin tentang materi Agidah Akhlak masileveh dengan kondisi
yang ada atau memerlukan pembaharuan, hal ini hditasggapi agar
pembelajaran Agidah Akhlak bisa memberi hasil yapgmal.

2. Pengadaan forum yang melibatkan orang tua, pk&klah dan masyarakat
yang dinamis dan komunikatif agar permasalahan ydihgdapi pihak
sekolah, orang tua dan masyarakat tentang peritsserta didik yang
rendah bisa di atasi bersama karena apabila tidak keselarasan dan
pengawasan dari ketiga unsur ini mungkin akan derf@l yang tidak

diharapkan terjadi pada siswa.
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HASIL DATA PENELITIAN ANGKET
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ANANANNNAAANAANANANNAAANNANAN
ANANAANNANAAATANNNANANAAAANA A A A

U B B B e B I B I B I B e B I B e B e I I I B R VI I B |

NEORNNEHELHINERNEIRANEBRNRARE

NANNOOOOANNTANNATANNONOOANANANNNOOANOMOANM

MO OANNDOOOONNDOOOHOOANNOOOOANOOOOO®M

NANANMOOOOOOMHOOOM-—ANTANNNNNMOOOOON—ATAMANN
MO ANOMOOANNATANNNATAOMOHOONOOANNNNNOOOMAN
ANANANNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNAN

DO OMOOMOOMOHOOOHOOANNDNOHNNHOHOMOMONOHOOMOMmOOM

O ONOVOODOAdNMTITUOONOVDDOAdANMTL OO O
TTTTTTOHLLOOLOLOOOWOLOL O© OO OOOOOOON~

Berdasarkan pada skor setiap jawaban

Skor setiap jawaban A: 3

B:2

C:1
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER

NO X Y XX YY XY
SUBYEK
1 17 14 284 196 238
2 13 14 169 196 182
3 15 15 225 225 225
4 18 15 324 225 270
5 15 14 225 196 210
6 16 17 256 289 272
7 18 13 324 169 234
8 14 14 196 196 196
9 15 15 225 225 225
10 16 11 256 121 176
11 15 16 225 256 240
12 15 15 225 225 225
13 14 15 196 225 210
14 16 17 256 289 272
15 16 15 256 225 240
16 17 12 289 144 204
17 17 12 289 144 204
18 17 17 289 289 289
19 17 15 289 255 255
20 17 15 289 225 255
21 17 16 289 256 272
22 17 11 289 212 187
23 16 12 256 144 192
24 15 15 225 225 225
25 18 16 324 256 288
26 19 13 361 169 247
27 15 14 225 196 210
28 15 11 225 121 169
29 19 13 361 169 247
30 15 13 225 169 195
31 17 13 289 169 221
32 15 13 225 169 195
33 16 16 256 256 256
34 17 15 289 225 255
35 15 13 169 169 195
36 13 17 289 289 221
37 13 17 289 289 221
38 16 17 289 289 272
39 16 14 196 196 224
40 16 15 225 225 240
41 17 16 256 256 272
42 17 16 256 256 272
43 17 15 225 225 255
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44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70

17
18
17
18
18
18
18
17
18
17
14
13
16
17
18
14
17
16
17
16
17
17
17
16
19
16
18

15
17
12
14
17
17
11
14
12
15
13
11
15
)
15
14
1Le’
14
15
15
14
13
16
14
14
15
13

225
289
144
196
289
289
121
196
144
225
169
121
225
225
225
196
169
256
289
256
289
289
289
256
361
256
324

225
289
144
196
289
289
121
196
144
225
169
121
2251
225
225
196
221
196
225
225
196
144
256
196
196
225
169

255
306
204
252
306
306
198
238
216
255
182
143
240
255
270
196
221
224
255
240
238
204
272
224
266
240
234
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